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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan hal utama dalam menjalankan roda kehidupan pada sistem 

perdagangan, kemasyarakatan dan pemerintahan. Suatu negara bisa maju karena akses 

transportasi yang memadai dan mudah dijangkau oleh siapapun dimasyarakat umum. 

Peranan transportasi di kehidupan masyarakat sangatlah besar sebagai akses distribusi 

barang dan jasa dari tempat asal menuju tempat tujuan di mana akan terjadinya transaksi 

yang menunjang kehidupan ekonomi, sosial dan budaya dimasyarakat, ditambah dengan 

semakin tingginya angka kelahiran menyebabkan kebutuhan akan transportasi sangatlah 

tinggi dan menjadikannya suatu kebutuhan pokok. 

Permasalahan transportasi merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh negara – negara 

maju dan juga oleh negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, baik di bidang 

transportasi perkotaan maupun transportasi antar kota. Perkembangan yang terjadi di suatu 

daerah menyebabkan terjadinya peningkatan ekonomi sehingga mobilitas baik itu barang 

maupun manusia meningkat dari waktu ke waktu sehingga terjadi peningkatan pergerakan 

lalu lintas di daerah tersebut. 

Sepeda motor merupakan moda transportasi favorit yang banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Di Indonesia, sepeda motor dianggap dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah, disamping keunggulan dalam 

kemampuan bermanuver disela – sela kemacetan, sepeda motor juga memberikan efisiensi 

dalam biaya perjalanan. Imbas dari kenaikan BBM dari waktu ke waktu serta moda angkutan 

umum yang jadwal keberangkatan dan kedatangan ke tempat tujuan yang belum bias tepat 

waktu menjadi faktor penyebab meningkatnya kepemilikan sepeda motor. 

Jawa Timur merupakan provinsi terbesar di Pulau Jawa dengan luas 47.800 km2. Tak 

heran tingkat mobilitas yang ada di Jawa Timur sangatlah tinggi, karena kebutuhan distribusi 

barang dan jasa haruslah tersalurkan dengan baik ke seluruh kota yang tersebar di Jawa 

Timur. Kabupaten Kediri merupakan salah satu wilayah terbesar di Jawa timur, memiliki 

daerah administratif seluas 1,386 km2 dimana terdapat jumlah penduduk yang cukup tinggi, 

yaitu sebesar 1.554.385 jiwa (BPS Kabupaten Kediri, 2017).  
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IRSMS (Integrated Road Safety Management System) atau Sistem Manajemen 

Keselamatan Jalan Terpadu dan AIS (Accident Information System) atau Sistem Informasi 

Kecelakaan adalah sebuah situs online dari Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (KORLANTAS POLRI) yang menyediakan berbagai informasi tentang 

keselamatan, statistik kecelakaan dan juga berbagai publikasi mengenai hal – hal yang 

berkaitan dengan kecelakaan dan keselamatan di jalan raya yang terbaru, handal dan dapat 

diverifikasi, juga termasuk pengembangan database kecelakaan dan analisis terpadu dari 

sistem lalu lintas jalan. Informasi tentang keadaan kecelakaan adalah dasar untuk semua 

intervensi yang menargetkan keselamatan di jalan.  

Melihat data kecelakaan dari IRSMS dan AIS Kabupaten Kediri menduduki urutan ke – 

3 dengan jumlah kecelakaan kendaraan bermotor terbanyak dan urutan pertama jumlah 

kecelakaan kendaraan sepeda motor terbanyak di Jawa Timur. Berikut data – data dari 

IRSMS dan AIS yang didapat dari POLDA Jawa Timur. 

 

Gambar 1.1 Kecelakaan di Kabupaten Kediri dalam 6 tahun terakhir 

Sumber: Kepolisian Republik Indonesia, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Jumlah kecelakaan sepeda motor terbanyak di Jawa Timur 

Sumber: Polda Jatim, 2018 
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Gambar 1.3  Jumlah kecelakaan sepeda motor Kabupaten Kediri  

Sumber: Polda Jatim, 2018 

Keselamatan dalam berkendara merupakan salah satu hal yang penting ketika kita 

berbicara tentang transportasi, bahkan sudah seharusnya dijadikan prioritas utama. Dilihat 

dari kenyataannya, di Indonesia sendiri keselamatan transportasi jalan raya masih menjadi 

masalah yang cukup besar, terbukti dengan masih tingginya tingkat kecelakaan di jalan raya 

dan minimnya penanganan masalah kecelakaan yang jauh dari kata baik. Akan tetapi pihak 

pemerintah yang seharusnya bertanggung jawab dalam masalah ini masih kurang dalam 

penanganan keselamatan pengendara jalan raya, terkesan insidentil, artinya saat dimana 

terjadi kecelakaan pada suatu daerah barulah ada tindak lanjut dari pemerintah. Itulah salah 

satu hal yang perlu dibenahi oleh pemerintah kita Hal tersebut perlu dijadikan perhatian lebih 

bagi pemerintah kita agar jumlah kecelakaan yang terjadi di jalan raya dapat diminimalisir. 

Penelitian kecelakaan jalan raya yang berlokasi di Kabupaten Kediri sangat penting 

karena dilihat dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor tidak diikuti dengan 

peningkatan kesadaran akan pentingnya keselamatan berkendara di jalan raya yang 

memperburuk permasalahan transportasi. Untuk mengurangi tingkat kecelakan sepeda 

motor di Kabupaten Kediri perlu dilakukan identifikasi perihal karakteristik kecelakaan 

sepeda motor dan menyusun langkah – langkah penanganan selanjutnya. Dengan pemodelan 

peluang kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor berdasarkan fungsi jalan ini 

diharapkan dapat digunakan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 

permasalahan keselamatan lalu lintas di wilayah studi. Diharapkan dengan pemodelan ini 

tingkat keselamatan jalan raya di Kabupaten Kediri meningkat dan kasus kecelakaan yang 

terjadi di wilayah studi tersebut dapat menurun dan dapat diketahui faktor utama 

penyebabnya. 

  

2
0

0
8

1
6

7
1

1
4

3
2

1
6

3
0 1
8

9
2

1
9

0
2

0

500

1000

1500

2000

2500

2 0 1 2 2 0 1 3 2 0 1 4 2 0 1 5 2 0 1 6 2 0 1 7

JU
M

LA
H

 K
EC

EL
A

K
A

A
N

TAHUN



 

4 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Semua jalan yang ada di Kabupaten Kediri mempunyai jenis yang sama, yaitu ruas 

tanpa pembatas, dimana semua jenis kendaran bergerak bersama dalam jalur yang 

sama. Sehingga mengakibatkan banyak terjadi konflik langsung yang terjadi pada 

semua jenis kendaraan seperti sepeda motor, kendaraan ringan (mobil, pickup), dan 

kendaraan berat (truk, bus), serta kendaraan tak bermotor (Sepeda kayuh, becak).  

2. Dari Gambar 1.1 menunjukkan grafik kecelakaan Kabupaten Kediri dalam 7 tahun 

terakhir, terhitung sejak tahun 2012 hingga 2017. Di tahun 2012 hingga 2014 grafik 

menunjukkan penurunan tingkat kecelakaan, namun di tahun – tahun selanjutnya 

2015 hingga 2017 mengalami kenaikan kembali. Terlepas dari naik turunnya 

kecelakaan yang terjadi, dilihat dari jumlah kecelakaan tiap tahun selalu diatas rata 

– rata kota – kota di Jawa Timur, menunjukkan penanganan dan pencegahan 

kecelakaan khususnya untuk sepeda motor di Kabupaten Kediri kurang maksimal.  

3. Dan dari Gambar 1.1 hingga 1.3 membuktikan bahwa semakin banyaknya 

kecelakaan kendaran bermotor yang diakibatkan oleh kelalaian pengendara, 

melanggar rambu lalu lintas, yang secara tidak langsung ada sangkut pautnya kepada 

perilaku dan karakteristik pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri sebagai 

parameter yang akan dibahas pada bab selanjutnya. Hal ini juga dapat dilihat dari 

persentasi kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor di Kabupaten 

Kediri yang naik turun namun dengan jumlah yang tidak sedikit, terhitung sejak 

tahun 2012 hingga tahun 2017. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada maka rumusan masalah pada studi ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri? 

2. Bagaimana karakteristik kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor di 

Kabupaten Kediri? 

3. Bagaimana model peluang kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor 

di Kabupaten Kediri? 

  

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan studi ini, agar tidak terjadi penyimpangan pembahasan dari 

rumusan masalah yang ada, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah yang 

terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. 
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1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Wilayah studi penelitian adalah di Kabupaten Kediri yang merupakan salah satu 

wilayah yang luas dan juga memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi di Jawa Timur. 

Pengambilan ruas jalan berdasarkan tiap – tiap daerah yang rawan terjadinya kecelakaan 

seperti Pare, Wates, Ngadiluwih, Kandangan. 

Tabel 1.1  

Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

No Lokasi     Kecamatan 

1 Jalan Ahmad Yani 

Gurah 2 Jalan Erlangga 

3 Jalan Totok Kerot 

4 Jalan Jendral Sudirman 
Pare 

5 Jalan W.R. Supratman 

6 Jalan Raya Ngadiluwih 
Ngadiluwih 

7 Jalan Raya Kras 

8 Jalan Raya Kunjang 
Wates 

9 Jalan Raya Tawang 

10 Jalan Raya Brenggolo Plosoklaten 

Sumber: Rekap data kecelakaan lalu lintas Kabupaten Kediri, 2018   

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi di dalam penelitian ini terhadap masalah wilayah studi dibuat 

sebagai batasan studi sehingga pembahasan dalam penelitian ini dapat fokus langsung 

pada tujuan yang ingin dicapai. Berikut merupakan penjabaran tentang materi yang 

dibahas dalam penelitian: 

1. Karakteristik pengendara sepeda motor berdasarkan sosial ekonomi: jenis kelamin, 

usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, kepemilikan dan jenis kendaraannya 

berdasarkan Khisty dan Lall (2005) dan Tamin (2000). 

2. Karakteristik pengendara sepeda motor berdasarkan perilaku: kecepatan saat 

berkendara, pengalaman berkendara, pengetahuan dalam berkendara (Khisty dan 

Lall, 2005). 

3. Karakteristik pengendara berdasarkan pergerakan seperti tujuan pergerakannya, 

maksud pergerakan, waktu dan jarak tempuh, intensitas mengendarai sepeda motor 

(Khisty dan Lall, 2005). 
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4. Responden pengendara sepeda motor dalam penelitian ini adalah yang telah aktif 

mengemudikan sepeda motor minimal 6 bulan. 

5. Fokus survei pada penelitian ini adalah kalangan umum, mengingat dari hasil rekap 

data kecelakaan banyak ditemukan pegawai swasta sebagai pelaku maupun korban 

kecelakaan sepeda motor. 

6. Untuk mengetahui model peluang kecelakaan digunakan Analisis Statistik Logistic 

Regression, karena kecelakaan yang melibatkan sepeda motor tidak dapat 

diprediksi kejadiannya baik waktu, lokasi, maupun pengaruh penyebab kecelakaan 

tersebut.  

7. Data kecelakaan yang digunakan di Kabupaten Kediri pada tahun 2014, 2015, 

2016, dan 2017. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan studi ini adalah:  

1. Mengetahui karakteristik pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri. 

2. Mengetahui karakteristik kecelakaan yang melibatkan sepeda motor di Kabupaten 

Kediri. 

3. Membuat model peluang kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor di 

Kabupaten Kediri. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat studi tentang model peluang kecelakaan berdasar fungsi jalan ini adalah : 

1. Sebagai bahan kajian diskusi kepada pemerintah daerah dalam mempertimbangkan 

langkah strategis dalam menangani permasalahan kecelakaan jalan raya di 

Kabupaten Kediri. 

2. Sebagai acuan dalam pemodelan keselamatan yang tepat untuk pengendara sepeda 

motor di jalan raya Kabupaten Kediri. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian – penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 fKecelakaan fLalu fLintas 

Kecelakaan flalu flintas fyang fterjadi fdi fjalan fmerupakan fkejadian fyang ftidak fdapat 

fdiprediksi fkapan fakan fterjadi fkarena fhal ftersebut fmemiliki fbanyak ffaktor fpenyebabnya. 

fMenurut fUU fNo. f22 fTahun f2009 ftentang fLalu fLintas fdan fAngkutan fJalan fmenyebutkan 

fbahwa flalu flintas fadalah fsuatu fperistiwa fdi fjalan fyang ftidak fdiduga fdan ftidak fdisengaja 

fmelibatkan fkendaraan fdengan fatau ftanpa fpengguna fjalan flain fyang fmengakibatkan fkorban 

fmanusia fdan/atau fkerugian fharta fbenda. fKecelakaan flalu flintas fdapat fmenimbulkan 

fkerugian fdari fsegi fharta fbenda fmaupun fdari fsegi fmanusia. fSeseorang fyang fmengalami 

fkecelakaan fdapat fmengalami fkerugian fberupa fharta fbenda fyang frusak fatau fhilang fdan 

fmengalami fkerugian fberupa fcidera fmaupun ftrauma fyang fberkepanjangan, fdan fdapat 

fkehilangan fnyawa. fJumlah fkecelakaan fyang fterjadi fsangat fsulit funtuk fdiminimalisir fkarena 

fsemakin fbanyak ffaktor fyang fmenjadi fpenyebab fdan fharus fdiperbaiki fsemuanya, ftidak fbisa 

fjika fhanya fsebagian. 

2.1.1 fKarakteristik fKecelakaan 

Menurut fPedoman fPenanganan fLokasi fRawan fKecelakaan fLalu fLintas fyang 

fditerbitkan foleh fDep. fPermukiman fdan fPrasarana fWilayah f(Pd fT-09-2004-B) fkarakteristik 

fkecelakaan fmenitik-beratkan fpada fkajian fantara ftipe fkecelakaan fyang fdominan. fAnalisis 

fdata fdilakukan fdengan fpendekatan f“5W f+ f1H” f, fyaitu fWhy f(penyebab fkecelakaan), fWhat 

f(tipe fkecelakaan), fWhere f(lokasi fkecelakaan), fWho f(pengguna fjalan fyang fterlibat), fWhen 

f(waktu fkejadian) fdan fHow f(tipe fpergerakan fkendaraan). 

1. Why f: fFaktor fpenyebab fkecelakaan f(modus foperandi) 

Analisis fini fdimaksudkan funtuk fmenemukenali ffaktor-faktor fdominan fpenyebab 

fsuatu fkecelakaan. fFaktor-faktor fini fantara flain f: 

a) Terbatasnya fjarak fpandang fpengemudi 

b) Pelanggaran fterhadap frambu flalu flintas f 

c) Kecepatan ftinggi fseperti fmelebihi fbatas fkecepatan fyang fdiperkenankan 

d) Kurang fantisipasi fterhadap fkondisi flalu flintas fseperti fmendahului ftidak 

faman 

e) Kurang fkonsentrasi 

7 
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f) Parkir fdi ftempat fyang fsalah 

g) Kurangnya fpenerangan 

h) Tidak fmemberi ftanda fkepada fkendaraan flain, fdsb 

2. fWhat f: fTipe ftabrakan 

Analisis ftipe ftabrakan fbertujuan funtuk fmenemukenali ftipe ftabrakan fyang 

fdominan fdisuatu flokasi fkecelakaan, fantara flain f: 

a) menabrak forang f(pejalan fkaki), 

b) tabrak fdepan-depan, 

c) tabrak fdepan-belakang, 

d) tabrak fdepan-samping, 

e) tabrak fsamping-samping, 

f) tabrak fbelakang-belakang, 

g) tabrak fbenda ftetap fdi fbadan fjalan, 

h) kecelakaan fsendiri/lepas fkendali. 

3. fWho f: fKeterlibatan fpengguna fjalan 

Keterlibatan fpengguna fjalan fdi fdalam fkecelakaan fdikelompokkan fsesuai fdengan 

ftipe fpengguna fjalan fatau ftipe fkendaraan, fantara flain f: 

a) pejalan fkaki, 

b) mobil fpenumpang fumum, 

c) mobil fangkutan fbarang, 

d) bus, 

e) sepeda fmotor, 

f) kendaraan ftak fbermotor f(sepeda, fbecak, fkereta fdorong, fdsb) 

4. fWhere f: fLokasi fkejadian 

Lokasi fkejadian fmengacu fkepada flingkungan flokasi fkecelakaan fseperti f: 

a) lingkungan fpemukiman, 

b) lingkungan fperkantoran fatau fsekolah, 

c) lingkungan ftempat fpembelanjaan, 

d) lingkungan fpedesaan, 

e) lingkungan fpengembangan, fdsb. 

5. fWhen f: fWaktu fkejadian fkecelakaan 

Waktu fkejadian fkecelakaan fdapat fditinjau fdari fkondisi fpenerangan fdi 

lokasi fkejadian fatau fjam fkejadian fkecelakaan. 
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a. ditinjau fdari fkondisi fpenerangan, fwaktu fkejadian fdibagi fatas: 

a) malam fgelap f/ ftidak fada fpenerangan, 

b) malam fada fpenerangan, 

c) siang fterang, 

d) siang fgelap f(hujan, fberkabut, fasap), 

e) subuh fatau fsenja. 

b. ditinjau fdari fjam fkejadian fmengacu fkepada fperiode fwaktu fyang 

fterdapat fpada fformulir fkecelakaan. 

6. fHow f: fKejadian fkecelakaan 

Suatu fkecelakaan flalu flintas fterjadi fpada fdasarnya fdidahului foleh fsuatu fmanuver 

fpergerakaan ftertentu. fTipikal fmanuver fpergerakan fkendaraan fantara flain: 

a) gerak flurus, 

b) memotong fatau fmenyiap fkendaraan flain, 

c) berbelok f(kiri fatau fkanan), 

d) berputar farah, 

e) berhenti f(mendadak, fmenaik-turunkan fpenumpang), 

f) keluar fmasuk ftempat fparkir, 

2.1.2 fKlasifikasi fKecelakaan 

 Menurut fUU fNo. f22 fTahun f2009 ftentang fLalu fLintas fdan fAngkutan fJalan, 

fpenggolongan fkecelakaan fLalu flintas fdibagi fmenjadi f3 f(tiga) fgolongan, fantara flain f: 

1. Kecelakaan fLalu fLintas fringan f 

Merupakan fkecelakaan fyang fmengakibatkan fkerusakan fKendaraan fdan/atau fbarang. 

2. Kecelakaan fLalu fLintas fsedang 

Merupakan fkecelakaan fyang fmengakibatkan fluka fringan fdan fkerusakan fKendaraan 

fdan/atau fbarang. 

3. Kecelakaan fLalu fLintas fberat 

Merupakan fkecelakaan fyang fmengakibatkan fkorban fmeninggal fdunia fatau fluka 

fberat 

Kecelakaan fdi fatas fdapat fdisebabkan foleh fkelalaian fpengguna fjalan, fketidaklaikan 

fkendaraan fserta fketidaklaikan fjalan fdan/atau flingkungan. 

2.1.3 fPenyebab fKecelakaan 

 Kecelakaan flalu flintas fterjadi ftidak fsecara ftiba-tiba ftanpa fada fpenyebab fyang fpasti, 

fkarena fsetiap fkecelakaan fmemiliki fpenyebab fbaik fitu fberasal fdari flingkungan, fkendaraan 
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fmaupun fmanusia fsendiri. fMenurut fsitus fresmi fKorlantas fPolri, fpada ftahun f2018 fsampai 

fbulan fJuli ftercatat fkecelakaan fyang fmelibatkan fpengendara fsepeda fmotor fmemiliki 

fprosentase fpaling fbesar fyaitu fsebesat f72 f%. fMenurut fUU fNo. f22 fTahun f2009 fTentang 

fLalu fLintas fdan fAngkutan fJalan, fkecelakaan flalu flintas fadalah fsuatu fperistiwa fdi fjalan 

fyang ftidak fdiduga fdan ftidak fdisengaja fmelibatkan fkendaraan fdengan fatau ftanpa fPengguna 

fjalan flain fyang fmengakibatkan fkorban fmanusia fdan/atau fkerugian fharta fbenda. fKecelakaan 

fberdasarkan fpenyebabnya fdibagi fmenjadi f4 ffaktor, fyaitu f: 

1. Faktor fManusia 

 Manusia fmerupakan ffaktor fyang fpaling fmendominasi fdalam fterjadinya fkecelakaan flalu 

flintas. fItu fdikarenakan fmanusia fadalah fpengemudi fdari fkendaraan fyang fdalam 

fmengemudikan fharus fdengan fkondisi fyang fbaik, fdilihat fdari fsegi ffisik fmaupun fpsikis. 

fMenurut fRobertus fdan fSadar f(2007), fdisebutkan fbahwa fada fbeberapa ffaktor ffisiologis 

fdan ffaktor fpsikologis fyang fdisajikan fdalam fberikut fini: 

Tabel f2.1 

Faktor fFisiologis fdan fPsikologis fManusia 

Sumber: fRobertus fdan fSadar, f2007 

 Selain ffaktor fmanusia fsebagai fpengendara, fpenyebab fkecelakaan flalu flintas flain 

fyang fdiakibatkan foleh fmanusia fadalah fmanusia fyang fberperan fsebagai fhambatan 

fsamping fbagi fpengendara fyaitu fpara fpejalan fkaki. fSering fkali fpara fpejalan fkaki fdi 

fIndonesia fmempunyai fkebiasaan fyang fburuk, fseperti fmenyeberang fjalan ftidak fpada 

flintasan fyang ftelah fdisediakan f( fjembatan fpenyeberangan fdan fZebra fcross f) fdan 

fberjalan ftidak fberada fdi flintasan fyang ftelah fdisediakan f(trotoar). fHal ftersebut fdapat 

fmenggangu fpengendara fkendaraan fkarena fbisa fmembuat fkonsentrasi fterganggu 

fsehingga fterjadi fkecelakaan fLalu flintas. fMenurut fWarpani f(2002) fmanusia fmerupakan 

ffaktor fpenyebab fkecelakaan flalu flintas fdi fIndonesia fyang fpaling fdominan fdengan 

fprosentase fsebesar f93,52%. 

2. Faktor fKendaraan 

Terdapat fbanyak fjenis fkendaraan fyang fdapat fdigunakan funtuk fmelintasi fJalan 

fPerkotaan fmaupun fpedesaan fdengan ftujuan funtuk fmelakukan fperpindahan fdari fsatu 

ftempat fke ftempat flainnya, fbaik fmenggunakan fkendaraan fbermesin fataupu ftidak. 

Fisiologis Psikologis

Sistem Syaraf Motivasi

Penglihatan Intelegensia

Pendengaran Pelajaran / Pengalaman

Stabilitas Perasaan Emosi

Indera Lain (sentuh,bau) Kedewasaan

Modifikasi (lelah,obat) Kebiasaan
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fKendaraan fmempunyai fandil fdalam fterjadinya fkecelakaan flalu flintas. fHal fyang fpaling 

fdisoroti fdalam ffaktor fkendaraan fadalah fkondisi fdan fkelengkapan fbagian fdari fkendaraan 

fyang fdipakai foleh fpengendara. fMenurut fWarpani f(2002) fkondisi fkendaraan fmempunyai 

fprosentase fsebesar f2,76% fpenyebab fkecelakaan. fAda fbeberapa faspek fyang fharus 

fdiperhatikan fdalam fmenggunakan fkendaraan, fdiantaranya fadalah: 

1. Kemampuan fpenglihatan 

2. Sistem fpenerangan 

3. Sistem fpenglihatan fKendaraan fdan fInstrumen fKendaraan 

4. Rem 

5. Stabilitas 

6. Dimensi fdan fBerat fkendaraan 

7. Peforma fKendraaan 

8. Percepatan f/ fAkselerasi 

3. Faktor fJalan f 

Bagian fJalan fyang fdilintasi foleh fpengendara fadalah fbadan fjalan, fyang fmenurut fDephub 

fRI ftahun f1997, fBadan fJalan fmerupakan fbagian fjalan fyang fmeliputi fseluruh fjalur flalu 

flintas, fmedian fdan fbahu fjalan. fKondisi ffisik fjalan fterutama fpada fpermukaan fjalan fakan 

fberbeda fdi fsetiap ftempat, fada fyang fmasih fbagus fdan fada fyang fsudah fmengalami 

fkerusakan. fHal fini fdisebabkan fberbagai ffaktor fseperti fbeban fkendaraan, fkondisi fcuaca, fdan 

fkeadaan ftanah fdasar fsehingga fmempengaruhi fkondisi ffisik fjalan. fDan fkondisi ffisik fjalan 

fdapat fmempengaruhi fkecelakaan flalu flintas. fHal fyang fmenyebabkan fkecelakaan fyang 

fdiakibatkan foleh fkonstruksi fjalan fyang ftidak fsempurna, fadanya fkerusakan fpada fpermukaan 

fjalan, fserta fperencanaan fgeometrik fyang fkurang fsempurna. fMenurut fWarpani f(2002) 

ffaktor fkondisi fjalan fmempunyai fprosentase fsebesar f3,23% fpenyebab fkecelakaan. 

4. Faktor fLingkungan  

Lingkungan fmenjadi fsalah fsatu ffaktor fyang fpaling fberpengaruh fdalam fmenyebabkan 

fkecelakaan. fLingkungan fyang ftidak fkondusif funtuk fmelakukan fsuatu fpergerakan fseperti 

ftidak ftersedianya farea fpenglihatan fyang fmemadai, frambu fyang ftidak flengkap fataupun 

fterhalang foleh fbenda flain, fserta finteraksi fyang flangsung fantara fpengendara fkendaraan 

fdengan fpejalan fkaki fbisa fmenjadi fpenyebab fkecelakaan flalu flintas. fDan fkondisi falam fyang 

ftidak fdapat fdiprediksi fseperti fcuaca fdan fkondisi falam fyang flain fjuga fberpengaruh. fMenurut 

fWarpani f(2002) flingkungan fturut fandil fdalam fmenyebabkan fkecelakaan fdengan fprosentase 

fsebesar f0,49%. 
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2.1.4 fKorban fKecelakaan fLalu fLintas 

Menurut fPeraturan fPemerintah fNo. f43 fTahun f1993 fTentang fPrasarana fdan fLalu 

fLintas, fkorban fkecelakaan flalu flintas fdapat fberupa f: 

1. Korban fmati, fadalah fkorban fyang fdipastikan fmati fsebagai fkecelakaan flalu flintas 

fdalam fjangka fwaktu fpaling flama f30 f(tiga fpuluh) fhari fsetelah fkecelakaan ftersebut. 

2. Korban fluka fberat, fadalah fkorban fyang fkarena fluka-lukanya fmenderita fcacat 

ftetap fatau fharus fdirawat fdalam fjangka fwaktu flebih fdari f30 f(tiga fpuluh) fhari fsejak 

fterjadinya fkecelakaan. 

Korban fluka fringan, fadalah fkorban ftidak ftermasuk fdalam fkorban fmati fdan fkorban fluka 

fberat. 

 

2.2 IRSMS 

Di Indonesia, meskipun kecelakaan lalu lintas adalah salah satu penyebab utama 

kematian, isu – isu keselamatan berlalu lintas masih belum ditetapkan sebagai prioritas, hal 

ini terlihat dari upaya yang relatif terbatas selama satu tahun terakhir. Setiap hari lebih dari 

1.000 kecelakaan lalu lintas telah menghilangkan nyawa dan orang terluka. 84% dari jumlah 

tersebut adalah pengendara sepeda motor (Website Korlantas Polri). Integrated Road Safety 

Management System atau Sistem Manajemen Keselamatan Jalan Terpadu merupakan sistem 

yang menyediakan berbagai informasi tentang keselamatan, statistik kecelakaan dan juga 

berbagai publikasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kecelakaan dan keselamatan di 

jalan raya.  

 

Gambar 2.1  Peta koreksi lokasi kecelakaan, 

Sumber: Jurnal Australian College of Road Safety, 2013 
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Gambar 2.2  Peta koreksi lokasi kecelakaan 

Sumber: Jurnal Australian College of Road Safety, 2013 

 

Gambar 2.3  Detail lokasi dan kejadian kecelakaan 

Sumber: Jurnal Australian College of Road Safety, 2013 

Semua informasi yang terdapat dalam situs ini diharapkan bisa membuat semua 

pengunjung mendapatkan informasi yang baik sehingga semua upaya untuk mengurangi 

jumlah korban kecelakaan lalu lintas jalan di Indonesia bisa sukses secara signifikan. 
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2.3 fKarakteristik fPengendara 

Karakteristik fpengendara fmeliputi fkarakteristik fsosio f– fekonomi, fkarakteristik 

fpergerakan, fdan fkarakteristik fperilaku. f3 fkarakteristik fdiatas fmewakili fperilaku fdan fsikap 

fpengendara fsepeda fmotor fdalam fberkendara fyang fnanti fakan fdigunakan fsebagai 

fpembentukan fmodel fpeluang fkecelakaan. f 

2.3.1 fKarakteristik fSosio-Ekonomi 

Dalam fmembahas ftentang fkarakteristik fsosial fekonomi fmanusia fmaka ftidak fakan flepas 

fdengan fpembahasan fmengenai fusia, fjenis fkelamin, flatar fbelakang fpendidikan, fpekerjaan, 

fserta fpenghasilan. fDibawah fini fadalah fpenjelasan fmengenai fstudi fkarakteristik fsosio 

fekonomi fmanusia fsebagai fpengendara fsepeda fmotor. 

1. Usia 

Menurut fTamin f(2000), fusia ferat fkaitanya fdengan fpetumbuhan fmanusia. fUsia fjuga 

fsangat fberpengaruh fterhadap fterjadinya fkecelakaan flalu flintas. fDi fIndonesia 

fkecelakaan flalu flintas fterjadi fpada fmasyarakat frentang fusia f18-24 ftahun. fUsia fberikut 

fmanusia fcenderung flebih fmempunya fkemampuan ffisik fdan fmotorik fyang fbaik fsedang 

funtuk femosi fdan fpemikiran fdalam fpengambilan fkeputusan fmasih fbelum fmaksimal. 

2. Jenis fKelamin 

Menurut fPusat fData fdan fInformasi, fSekjen fDephub f(2006), fkecelakaan flalu flintas 

fmelibatkan flebih ftinggi fpengendara fberjenis fkelamin flaki f– flaki fdibandingkan fdengan 

fperempuan, fhal ftersebut fbisa fdilihat fpada faktifitas fluar fdimana flebih fsering flaki f– flaki 

fmelakukan fperjalanan funtuk fberaktifitas. fNamun fhal ftersebut fjuga ftidak fbisa fdiambil 

fsebagai fpatokan, fpengendara fberjenis fkelamin fperempuan fjuga fbisa fmenjadi fkorban 

fkecelakaan fkarena fkemampuan fperempuan fbisa fdikatakan flebih frendah fdalam fhal 

fkemampuan fberkendara fdan fjuga. f 

3. Latar fbelakang fPendidikan 

Latar fbelakang fpendidikan fdidasari fdengan fpola fberfikir fseseorang fbagaimana fseorang 

fpengendara fmenyikapi fsuatu fpermasalahan fyang fditemui, fnamun fjuga ftidak fbisa 

fdilihat fsepenuhnya. fUntuk fitu flatar fbelakang fpendidikan fmenjadi fpertimbangan fdalam 

fpengaruh fpengendara fsepeda fmotor fmengalami fkecelakaan. f 

4. Pekerjaan 

Jenis fpekerjaan fyang fdimiliki foleh fpara fpengendara fkendaraan fbermotor fyang fdalam 

fhal fini fadalah fpengendara fsepeda fmotor fsangat fberkaitan fdengan fjarak fyang fakan 

fditempuh foleh fpengendara fsepeda fmotor fke ftempat fkerja. fKondisi ffisik fpengendara 
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fyang fterlalu fjauh fmengemudi fsepeda fmotor fke flokasi fkerja fjuga fakan fmempengaruhi 

ftingkat fkeselamatan fpengemudi. f(Soekanto, f2003). 

5. Penghasilan 

 Penghasilan fjuga fakan fmempengaruhi ftingkat fkepemilikan fsepeda fmotor. fMenurut 

fTamin f(2000) fterdapat ftiga ftingkat fpendapatan fdi fIndonesia fyaitu ftinggi f(lebih fdari 

fRp. f1.000.000), fsedang f(Rp. f500.000 f– fRp. f1.000.000), fdan frendah f(kurang fdari 

fRp.500.000). f 

2.3.2 fKarakteristik fPergerakan 

Dalam fpembahasan fkarakteristik fpergerakan fpengendara fsepeda fmotor fsangat ferat 

fkaitanya fdengan fperpindahan fdari fsuatu ftempat fke ftempat flainnya funtuk fmelakukan fsuatu 

faktivitas. fCiri fprinsip fdasar fpergerakan fyang fmenjadi ftolok fukur fstudi ftransportasi fdibagi 

fmenjadi fdua fbagian, fdiantaranya: 

1. Ciri fpergerakan ftidak fSpasial 

Pergerakan ftidak fspasial fmerupakan fsemua fciri fpergerakan fyang fberkaitan fdengan 

faspek ftidak fspasial, fseperti fsebab fterjadinya fpergerakan, fwaktu fterjadinya fpergerakan, 

fserta fjenis fsarana fangkut f(moda) fyang fdigunakan. fSebab fterjadinya fpergerakan fdapat 

fdikelompokkan fberdasarkan fmaksud fperjalanan. fSedangkan fbiasanya fmaksud fperjalanan 

fdikelompokkan fsesuai fdengan fciri fdasarnya, fyaitu fmenyangkut fekonomi, fsosial, fbudaya, 

fpendidikan, fdan fagama. fDalam fmelakukan fpergerakan fseseorang fsangat fbergantung fpada 

fkapan faktivitas fsehari-harinya fdilakukan fserta funtuk fmencapai flokasi fdalam fmelakukan 

fpergerakan fseseorang fjuga fakan fdihadapkan fpada fpilihan fmoda ftransportasi fyang fakan 

fdigunakannya. fBiasanya fdalam fmemilih fmoda ftransportasi ftersebut fseseorang fakan 

fmempertimbangkan fbeberapa ffaktor, fyaitu ftujuan fperjalanan, fwaktu ftempuh, fjarak ftempuh, 

fdan fbiaya fyang fakan fdikeluarkan. 

2. Ciri fpergerakan fSpasial 

Ciri fpergerakan fSpasial f(dengan fbatas fruang) fdalam fsuatu fkota fsangat fberkaitan 

fdengan fdistribusi fspasial ftata fguna flahan fyang fada fdalam fsuatu fwilayah. fCiri fpergerakan 

fini fmeliputi fpola fperjalanan forang fdan fpola fperjalanan fbarang. fSangat fberbeda fdengan 

fpola fperjalanan fbarang, fdalam fpola fperjalanan forang fsebaran fspasial fdari fsuatu fdaerah 

findustri, fperkantoran, fdan fpemukiman fsangatlah fberperan fpenting. 

2.3.3 fKarakteristik fPerilaku 

Perilaku fseseorang fdalam fmelakukan fsuatu faktivitas fyang fada fdalam fseorang findividu 

ftidak fakan ftimbul fdengan fsendirinya. fAkan ftetapi fhal fini fakan ftimbul fakibat fadanya 
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fpengaruh, fbaik fpengaruh fdari finternal fmaupun feksternal fseseorang. fMeskipun fsebagian 

fbesar ffaktor fyang fmempengaruhi fadalah ffaktor feksternal fyang fmeliputi fkondisi flingkungan 

fkeluarga, flingkungan ftempat ftinggal, fdan flingkungan fsosial fserta fpendidikan. fAda 

fbeberapa fproses fyang fberkaitan fdengan fpembentukan fperilaku fseseorang, fdiantaranya: 

1. Pembentukan fperilaku fdengan fpengertian fdari fseseorang 

2. Pembentukan fperilaku fdengan fmodel fyang fada 

3. Pembentukan fperilaku fdengan fsuatu fkebiasaan 

Sedangkan, fmenurut fSulistio fdkk f(2010) fmenjelaskan fbahwa fterdapat fsetidaknya ftiga 

fkarakteristik fpengendara fsepeda fmotor fberdasarkan fperilaku, fyaitu fpersiapan fberkendara, 

fsikap fdalam fberkendara, fpengalaman fdan fpengetahuan fdalam fberkendara. f 

Sepeda fmotor fmemiliki fbeberapa fstandar fyang fharus fdipenuhi fyang fdiatur fdalam 

fPeraturan fPemerintah fNo.44 fTahun f1994 ftentang fKendaraan fdan fPengemudi. fStandar 

fyang fdiatur fdalam fperaturan ftersebut fadalah: 

1. Lampu-lampu fdan falat fpemantul fcahaya f(Pasal f41-64) fyang fmenyatakan fbahwa 

fSepeda fmotor fdengan fatau ftanpa flampu fsamping fharus fdilengkapi fdengan flampu-

lampu fdan fpemantul fcahaya fyang fmeliputi flampu futama fdekat, flampu futama fjauh, 

flampu fpenunjuk farah, fsatu flampu fpenerangan ftanda fmotor fkendaraan fdibagian 

fbelakang, fsatu fpemantulan fcahaya fberwarna fmerah fyang ftidak fberbentuk fsegitiga. 

fLampu fpenunjuk farah fberjumlah fgenap fdengan fsinar fkelap-kelip fberwarna fkuning ftua 

fdan fdapat fdilihat fpada fwaktu fsiang fmaupun fmalam fhari foleh fpemakai fjalan flainnya. 

fLampu fpenunjuk farah fdipasang fsejajar fdisisi fkiri fdan fsisi fkanan fbagian fmuka fdan 

fbagian fbelakan fsepeda fmotor. 

2. Komponen fPendukung f(Pasal f70-79) fyang fmenyatakan fbahwa fKomponen fpendukung 

fkendaraan fbermotor fterdiri fdari fpengatur fkecepatan, fkaca fspion, fklakson, fdan 

fspeakbor. fKaca fspion fsepeda fmotor fsekurang-kurangnya fberjumlah fsatu fbuah. fKaca 

fspion fterbuat fdari fkaca fatau fbahan fmenyerupai fkaca fyang ftidak fmerubah fjarak fdan 

fbentuk forang fdan/atau fbarang fyang fdapat fdilihat. 

Berdasarkan ftujuan fpenggunaannya fklasifikasi fsepeda fmotor fdibagi fmenjadi fempat 

fjenis fsepeda fmotor fmenurut fDephub fRI f(2006) fyaitu: 

a. Sepeda fMotor fHarian 

b. Sepeda fMotor fTrail 

c. Sepeda fMotor fOff-Road 

d. Sepeda fMotor fRoda fTiga 
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2.4 Karakteristik fSepeda fMotor 

Menurut fPeraturan fPemerintah fNo. f55 fTahun f2012 fpengertian fSepeda fMotor fadalah 

fkendaraan fbermotor fberoda f2 f(dua) fdengan fatau ftanpa frumah-rumah fdan fdengan fatau 

ftanpa fkereta fsamping, fatau fkendaraan fbermotor fberoda ftida ftanpa frumah-rumah. fSepeda 

fMotor fmerupakan fkendaraan fbermotor fpaling fbanyak fterdapat fdi fIndonesia. fMenurut fdata 

fBPS, fjumlah fsepeda fmotor fdi fIndonesia fberjumlah f105.150.082 funit fyang ftersebar fdi 

fseluruh fpenjuru fIndonesia. f 

Jenis fsepeda fmotor fyang fberedar fdi fIndonesia fbermacam-macam, fmulai fdari fsepeda 

fmotor fberpedal fatau fsering fdi fsebut fmotor fbebek, fskuter, fsport, fsport ftouring, fall fterrain 

fvehicle, fcruiser, fdual fsport, fdan ftouring. f 

 

2.4.1 Bagian-Bagian Sepeda Motor 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI), Standar Keselamatan Sepeda Motor Roda 

Dua, terdapat bagian bagian sepeda motor antara lain :
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Gambar 2.4 Bagian-Bagian Sepeda Motor 

Keterangan Gambar : 

1. Spion 

2. Hand_Grip 

3. Speedometer, 

4. Body Sepeda Motor 

5. Jok Sepeda Motor 

6. Handle Bar. 

7. Lampu Rem 

8. Lampu Arah. 

9. Reflektor Merah 

10. Plat Nomor 

11. Suspensi Belakang 

12. Shockbreaker, 

13. Pijakan Kaki Penumpang 

14. As Roda 

15. Pegas Rem 

16. Starter Kaki 

17. Rantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Standar Samping 

19. Mesin 

20. Gir 

21. Kabel Rem 

22. Ban 

23. Pelek 

24. Rem 

25. Piringan Rem, 

26. Shockbreak Depan 

27. Suspensi depan, 

28. Fairing, 

29. Lampu Arah, 

30. Lampu Utama, 

31. Setir, 

32. Handle Rem 

33. Alat Pengendi
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2.5. Populasi dan Sampel 

2.5.1 Populasi 

Populasi merupakan setiap subyek yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan atau 

sekumpulan subyek dalam suatu situasi tertentu yang mempunyai kesamaan ciri tertentu. 

Populasi dapat berbentu orang, kelompok orang, benda, kejadian, dan kasus. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diteliti serta untuk 

diambil kesimpulan (Sugiyono, 2005). Populasi yang digunakan dalam studi ini adalah 

pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri. 

2.5.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota dari suatu populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian dengan dasar pertimbangan sebagai berikut : 

1. Populasi tidak terdefinisi 

Maksud dari populasi tak terdefinisi adalah populasi yang sangat besar dan kecil 

kemungkinan penelitian dilakukan satu persatu, dan mengurangi tingkat ketelitian dari 

hasil sampel. 

2. Pengamatan / penelitian terhadap semua anggota yang ada di dalam suatu populasi dapat 

bersifat merusak.  

3. Menghemat waktu, biaya, dan tenaga. 

4. Mampu memberikan informasi secara menyeluruh dan lebih dalam. Dimana sampel 

yang berjumlah sedikit akan lebih mudah diteliti secara mendalam karena dapat 

memberikan informasi yang lebih banyak terhadap peneliti sehingga dapat mengurangi 

kesalahan yang terjadi. 

 

2.6 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk mencari dan mengambil 

sampel secara acak pada suatu populasi yang akan digunakan untuk menunjang permodelan. 

Teknik sampling pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu pengambilan sampel secara acak 

(probability sampling) dan pengambilan sampel secara tidak acak (non-probability 

sampling). Pembagian untuk kedua metode penarikan sampel dapat dilihat pada penjabaran 

gambar berikut ini: 
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Gambar 2.5 Pembagian teknik sampling 

2.6.1 Probability Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan 

ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat – 

sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Teknik ini dibagi 

menjadi empat yaitu acak, sistematik, berstrata, dan kelompok. Penjelasan mengenai 

keempat teknik pengambilan sampel tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Acak sederhana 

Pengambilan secara acak sederhana dilakukan dengan acak tanpa memperhatikan 

latar belakang dan strata yang ada dalam populasi, dan bila anggota populasi 

dianggap homogen. 

2. Sistematik 

Teknik pengambilan sistematik dilakukan berdasar urutan dari anggota populasi 

yang telah diurut dan sistematis. Contoh yaitu anggota sampel dengan nomor 

genap saja, atau ganjil saja, atau juga kelipatan dari bilangan tertentu.   

 

 

 

Teknik Sampling 

Non Probabilitas 

Acak 

Sistematik 

Berstrata 

Kelompok 

Probabilitas 

Convenience 

Judgement 

Quota 

Snowball 



 

21 
 

3. Berstrata 

Metode strata dilakukan dengan membagi anggota populasi dan dikelompokkan 

sesuai dengan strata dan tingkatan masing – masing anggota populasi dan 

kemudian akan dilakukan pengambilan secara acak dari tiap strata. 

4. Kelompok 

Metode kelompok yaitu teknik untuk memilih sampel anggota dari tiap – tiap 

kelompok yang sudah tersusun atas kelompok kecil. Jumlah anggota tiap kelompok 

bisa berbeda – beda tiap kelompok atau sama. Dan langkah selanjutnya yaitu 

dipilih secara acak maupun sistematis anggota dari kelompok – kelompok tersebut. 

2.6.2 fNon fProbability fSampling 

Teknik fpengambilan fsampel fini ftidak fpernah fmenggunakan fhukum fprobabilitas fatau 

fdengan fkata flain ftidak fsemua fsampel fdalam fsatu fpopulasi fmempunyai fkesempatan fyang 

fsama funtuk fdipilih fsebagai fsampel. fMetode fini fdilakukan fdnegan fcara fmengambil fwakil 

fdari fsuatu fpopulasi funtuk fdipilih fmenjadi fsampel. fTeknik fpengambilan fsampel fjenis fini 

fdibagi fmenjadi fempat, fyaitu fConvenience, fjudgement, fquota, fdan fsnowball. fPenjelasan fdari 

ftiap fteknik fpengambilan ftersebut fdijelaskan fsebagai fberikut: 

1. Convenience f(Sampling fKemudahan) 

Sampel fdipilih fberdasarkan fketersediaan fdan fkemudahan fdalam fmendapatkan. 

fDengan fkata flain fyaitu fsampel fterpilih fkarena fposisi fdan fwaktu fyang ftepat. 

2. Judgement f(Sampling fPertimbangan) 

Metode fini fdilakukan fberdasarkan fkriteria-kriteria fyang ftelah fditentukan 

fsebelumnya. fSehingga ftingkat fsubjektifitas fdan fpengalaman fpenelitian fsangat 

fberperan fpenting. f 

3. Quota 

Metode fini fjuga fdikenal fsebagai fmetode fJudgement fSampling fdua ftahap. fTahap 

fpertama fdilakukan fdengan fmenentukan fkuota fdari fsuatu fpopulasi fyang fakan 

fditeliti. fKemudian ftahap fkedua fyaitu fmenentukan fbagaimana fsampel fyang fakan 

fdiambil, ftergantung fpada fsituasi fdan fkondisi fpada fsaat fakan fdilakukan fpenelitian 

fdan fapa fyang fakan fditeliti. 

4. Snowball 

Pengambilan fsampel fmetode fini fdilakukan fdengan fcara fmengambil fsampel fsecara 

fberantai fmulai fdari fsampel fyang fberukuran fkecil fhingga fsample fyang fberukuran 

fbesar. fDalam fpelaksanaannya fyang fpertama fdilakukan finterview fterhadap fsuatu 
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fkelompok/ fseorang fresponden funtuk fselanjutnya fresponden ftersebut fdiminta funtuk 

fmenunjuk fcalon fresponden fberikutnya fyang fmemiliki fspesifikasi fyang fsama. 

 

2.7 fAnalisis fStatistik fDeskriptif 

Analisis fstatistik fdeskriptif fadalah fstatistik fyang fdigunakan funtuk fmenganalisa fdta 

fdengan fcara fmendeskripsikan fatau fmenggambarkan fdata fyang ftelah fterkumpul 

fsebagaimana fadanya ftanpa fbermaksud fmembuat fkesimpulan fyang fberlaku funtuk fumum 

fatau fgeneralisasi. fAnalisis fstatistik fdeksriptif fdapat fdigunakan fbila fpeneliti fhanya fingin 

fmendeskripsikan fdata fsampel, fdan ftidak fingin fmembuat fkesimpulan fyang fberlaku funtuk 

fpopulasi fdimana fsampel fdiambil. fDengan fkata flain fstatistika fdeskriptif fini fmerupakan 

ftahap fdimana fdibicarakan fmengenai fpenjabaran fdan fpenggambaran fserta fpenyajian fdata. f 

Analisis fstatistik fdeskriptif fdalam fpenelitian fpada fdasarnya fmerupakan fproses 

ftransformasi fdata fpenelitian fdalam fbentuk ftabulasi fsehingga fmudah fdipahami fdan 

fdiinterpresikan. fTabulasi fmenyajikan fringkasan, fpengaturan fatau fpenyusunan fdata fdalam 

fbentuk ftabel fnumerik fdan fgrafik. fTujuan fdari fanalisis fstatistika fdeskriptif fini fadalah funtuk 

fmemberikan fgambaran fterkait fsuatu fdata fagar fdata ftersebut flebih fmudah fdipahami fdan 

fmemberikan finformasi fbagi forang fyang fmembaca fatau fmelihatnya. fData frata-rata f(mean), 

fjumlah f(sum), fsimpangan fbaku f(standard fdeviation), fvarian, frentang, fdan fsebagainya 

fmerupakan fpenjelasan fdari fstatistika fdeskriptif. f 

Analisis fStatistik fdeskriptif fmempunyai fciri-ciri. fMenurut fHasan fdkk f(1998) fciri-ciri 

fdari fanalisis fstatistik fdeskriptif fadalah: 

1. Memusatkan fperhatian fpada fmasalah-masalah fyang fada fpada fsaat fpenelitian 

fdilakukan f(saat fsekarang) fatau fmasalah-masalah fyang fbersifat faktual. 

2. Menggambarkan ffakta-fakta ftentang fmasalah fyang fdiselidiki fsebagaimana fadanya. 

 

2.8 Teori fKorelasi 

Koefisien fkorelasi fialah fpengukuran fstatistik fkovarian fatau fasosiasi fantara fdua 

fvariabel. fBesarnya fkoefisien fkorelasi fberkisar fantara f-1 fsampai fdengan f+1. fKoefisien 

fkorelasi fmenunjukkan fkekuatan f(strength) fhubungan flinier fdan farah fhubungan fdua 

fvariabel facak. fJika fkoefisien fkorelasi fpositif, fmaka fkedua fvariabel fmempunyai fhubungan 

fsearah. fArtinya fjika fnilai fvariabel fX ftinggi, fmaka fnilai fvariabel fY fakan ftinggi fpula. 

fSebaliknya, fjika fkoefisien fkorelasi fnegatif, fmaka fkedua fvariabel fmempunyai fhubungan 

fterbalik, fartinya fjika fnilai fvariabel fX ftinggi, fmaka fnilai fvariabel fY fakan fmenjadi frendah 
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Regresi Linier Regresi Logistik

Statistik Interfence Parametrik Non Parametrik

Variabel Respon Interval/Rasio Nominal/Ordinal

Variabel Penjelas Interval/Rasio Nominal/Ordinal/Interval/Rasio

Distribusi Normal Binomial

Metode Kuadrat terkecil (Least Square ) Kuadrat terkecil terbobot (Least Square Weighted )

Maximum Likelihood

Bentuk Kurva Garis Lurus/ Linier Sigmoidal S-Shape

Keluaran Nilai Kuantitatif Peluang (Ya/Tidak)

Persamaan Linier Sederhana

Y = βo + β1 X1 Y =

Linier Berganda

Y = βo + β1 X1 + β2 X2 + … + βn Xn

fdan fsebaliknya. fUntuk fdapat fmemberikan fpenafsiran fterhadap fkoefisien fkorelasi fyang 

fditemukan fbesar fatau fkecil, fmaka fdigunakan fpedoman fdari fSugiyono f(2005), fdengan 

fketentuan fpada ftabel fberikut: 

Tabel f2.2 

Interpretasi fKoefisien fKorelasi 

Interval fKorelasi Tingkat fHubungan 

0,00 f- f0,19 Sangat fRendah 

0,20 f- f0,39 Rendah 

0,40 f- f0,59 Sedang 

0,60 f- f0,79 Kuat 

0,80 f- f1,00 Sangat fKuat 

Sumber f: fSugiyono f(2005) 

 

2.9 Analisis fStatistik fRegresi fLogistik 

Analisis fRegresi fLogistik f(Logistic fRegression) fmerupakan fsalah fsatu fjenis fregresi 

fyang fmenghubungkan fantara fsatu fatau fbeberapa fvariabel findependen f(variabel fbebas) 

fdengan fvariabel fdependen fyang fberupa fkategori; fbiasanya f0 fdan f1. fDistribusi flogistik 

fmerupakan fdistribusi fberbentuk fS fyang fmirip fdengan fdistribusi fstandar fnormal. fSedangkan 

fdistribusi flogit fmembatasi festimasi fprobabilitas fantara f0 fsampai fdengan f1. fInilah fyang 

fmembedakan fantara fregresi flogistik fdengan fregresi fbiasa, fyang fnilai fvariabel fdependen 

f(variabel frespon) fbisa fbernilai f< f0 fatau f> f1. fBerikut fini fmerupakan fperbedaan fantara 

fregresi flinier fdengan fregresi flogistik fyang fdisajikan fdibawah: 

Tabel f2.3 

Perbedaan fRegresi fLinier fdan fRegresi fLogistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oods fdan fprobabilitas fmerupakan fistilah fyang fsering fdigunakan fdalam fmenggunakan 

fanalisis flogistic fregression. fPada fdasarnya fkedua fistilah ftersebut fmemberikan finformasi 

fyang fsama fakan ftetapi fdengan fbentuk fyang fberbeda. fOods fdapat fdirubah fmenjadi 

fprobabilitas fmaupun fsebaliknya. fBerikut fini fmerupakan fpersamaan fdari fOods fdan 

fProbabilitas: 
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P(i) f= f

𝑂𝑜𝑑𝑠(𝑖)

1+𝑂𝑜𝑑𝑠(𝑖)
 f (2-5) 

Oods(i) f= f

𝑃(𝑖)

1−𝑃(𝑖)
 f (2-6) 

Pembentukan fmodel flogit fdidasarkan fpada ffungsi fpeluang flogistik fkumulatif fyang 

fdispesifikasikan fseperti fdi fbawah fini f: 

Pi f= fF(βo f+ fβ1X1i) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧 f= f

1

1+𝑒−(𝛽𝑜+ 𝑓𝛽1𝑋1𝑖) f (2-7) 

Regresi flinier fmenggunakan fteknik fLeast fSquare fdimana fteknik ftersebut fdilakukan 

fdengan fcara fmeminimumkan fjumlah fselisih fkuadrat fantara fnilai fprediksi fY fdengan fY 

faktual. fRegresi flogistik fsangat fmembutuhkan fprosedur festimasi fyang fberbeda fyaitu fantara 

fprosedur fmaximum flikelihood fyang fdigunakan fsecara fiteratif funtuk fmemperoleh festimasi 

fdari fkoefisien fregresi fyang fpaling fmendekati. fUntuk fmelakukan festimasi fterhadap 

fkoefisien, fkurva fyang fberbentuk fS fharus fdicocokkan fdengan fdata faktual. 

Maximum ffLikelihood ffEstimation ff(MLE) ffmerupakan ffsebuah ffmetode ffstatistik ffyang 

ffdigunakan ffuntuk ffmengestimasi ffkoefisien ffdari ffsebuah ffmodel. ffMLE ffbiasanya 

ffdigunakan ffsebagai ffsuatu ffalternatif ffuntuk ffnon-linier ffleast ffsquare ffuntuk ffpersamaan 

ffnonlinier. ffFungsi fflikelihood ff(L) ffdapat ffmengukur ffsuatu ffprobabilitas ffserangkaian 

ffvariabel ffdependen ffyang ffsedang ffdiamati ff(p1,p2,….,p3) ffyang ffmuncul ffdari ffsampel. 

ffPenulisan ffdari ffsebagai ffprobabilitas ffperangkaian ffvariabel ffadalah ffsebagai ffberikut: 

L f= fProp f(p1*p2***pn)  f(2-8) 

Dimana fsemakin ftinggi fsuatu ffungsi flikelihood, fmaka fakan fsemakin ftinggi fpula 

fprobabilitas f(p) fdalam fsuatu fsampel. fMLE fmelakukan fperhitungan fterhadap f(α, fβ) fyang 

fmembuat flogaritma ffungsi flikelihood f(LL<0) fsebesar fmungkin fatau f-2 fkali flogaritma 

ffungsi flikelihood f(-2LL) fsekecil fmungkin. fMLE fmembuat fpenyelesaian fkondisi ftersebut 

fdengan fpersamaan fsebagai fberikut: 

{Y f– fp f(Y=1)} fXi f= f0, fdijumlahkan fdari fseluruh fpengamatan f(observasi) 

Kelebihan fdari fsuatu fmodel fregresi flogistik fadalah fmudahnya funtuk fmengartikan 

fprediksi fdari fnilai fY f(yang fbersifat fdikotomi). fDari fnilai fdikotomi ftersebut, fprediksi fY 

fdibulatkan fantara f0 fsampai f1. fJika fprediksi fdari fnilai fY fdiatas fbernilai f0,50 fmaka flangsung 

fdibulatkan fmenjadi f1. fUntuk fmenghitung fkoefisien flogistik fyaitu fdengan fmembandingkan 

fantara fprobabilitas fterjadi fdengan fprobabilitas fperistiwa ftersebut ftidak fterjadi. f 

Berikut fmerupakan fpersamaan fdari furaian fdiatas f: 

𝑃𝑟𝑜𝑏 𝑓(𝑒𝑣𝑒𝑛𝑡)

𝑃𝑟𝑜𝑏 𝑓(𝑛𝑜  𝑓𝑒𝑣𝑒𝑛𝑡)
 f= f𝑒𝛽𝑜+ 𝑓𝛽1𝑋1+ 𝑓𝛽2𝑋2+⋯+𝛽𝑘𝑋𝑘

 f  f f f f f fOods fRatio f (2-9) 
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Estimasi fdari fsuatu fkoefisien f(βi) fyaitu fukuran fsesungguhnya fperubahan fprobabilitas. 

fUntuk fselanjutnya fharus fditransformasikan fbalik fdengan fpendekatan fantilog f(log foods), 

fsehingga fdapat fdiinterpretasikan fsebagai fefek fperubahan fXi fterhadap fnilai fY fsecara flebih 

fakurat. fProgram fkomputer funtuk fmenghitung fstatistik fbiasanya fmemberi fnilai festimasi 

fkoefisien fdalam fbentuk fasli fmaupun fbentuk ftransformasi fbalik. fTanda fmatematik fkoefisien 

ftidak fberubah fpada fsaat ftransformasi fbalik. fHal fini fdapat fdilihat fdengan flogika fberikut fini: 

1. Jika fβi fpositif, fmaka fantilognya fakan fmenjadi f>1, fdengan fdemikian fbesarnya 

foods fratio fakan fmeningkat. 

2. Jika fβi fnegatif, fmaka fantilognya fakan fmenjadi f<1, fdengan fdemikian fbesarnya 

foods fratio fakan fmenurun. 

3. Jika fβi f= f0, fmaka ftidak fakan fmerubah fbesarya foods fratio. 

Pengujian fterhadap fkecocokan fterhadap fmodel fregresi flogistik fakan fberbeda fdengan 

fregresi flogistik, fakan ftetapi fsecara fkeseluruhan fmempunyai fkemiripan fdengan fyang 

fberkalu fpada fregresi fberganda flinier, fyaitu fdengan fmenjumlahkan fkuadrat ferror fdengan 

fteknik fnilai flikelihood fyaitu f= f-2 fx flog flikelihood fatau f-2 fx fLL f-2LL fminimum f= f0 fdan 

fmaksimum f1. 

Null fModel fmerupakan fmodel fyang fdigunakan fdengan fmenghitung fnilai frata-rata fyang 

fmerupakan fbasis fperbandingan fuji fkecocokan fmodel fregresi flogistik fyang fditampilkan 

fdalam fpersamaan fdibawah fini: 

Rlogit f= f

−2𝐿𝐿𝑛𝑢𝑙𝑙−(−2𝐿𝐿𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙)

−2𝐿𝐿𝑛𝑢𝑙𝑙
  f(2-10) 

 

0 f≤ fRlogit f≤ f1 f (2-11) 

Terdapat fdua fuji fyang fdigunakan fdalam fmenghitung fmodel fakhir. fPertama, fyaitu 

fmenggunakan fuji fchi-square f(X2) funtuk fmodel fperubahan fnilai f-2LL fdari fmodel fawal, fdan 

fini fbisa fdisetarakan fdengan fuji-F fpada fmodel fregresi flinier. fKedua fyaitu fukuran fHosmer 

fdan fLameshow fmemiliki fuju fstatistik fyang fmengindikasikan fbahwa ftidak fada fperubahan 

fyang fsignifikan fsecara fstatistik fantara fklasifikasi fyang fdiamati fdengan fyang fdiprediksi. 

fKedua fuji fini fkemudian fdikombinasikan funtuk fmendukung fpenerimaan fmodel fdengan 

fvariabel fbebas ftersebut fsebagai fmodel fregresi flogistik fyang fsignifikan funtuk fanalisis flebih 

flanjut. 

Dalam fmenentukan fkesesuaian fmodel, fada fbeberapa fukuran fyang fakan fdigunakan, 

fyaitu: 

2 

2 
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1. Nilai f-2LL, fdimana fsemakin fkecil fnilai f-2LL fmaka fsemakin fbaik fpula 

fkesesuaian fmodel. 

2. Nilai fGoodness fof fFit, fyaitu fmerupakan fperbandingan fantara fprobabilitas fyang 

fdiprediksi fdengan fnilai fprobabilitas fyang fdiamati. fSemakin ftinggi fnilai fgoodness 

fof ffit fyang fdidapat fmaka fmodel fakan fsemakin fbaik. fTidak fada fbatas fatas fmaupun 

fbawah funtuk fukuran fini. 

 

2.10 f fKoefisien fDeterminasi f(R2) 

Pegujian fkoefisien fdeterminasi fpada fregresi flogistik fdengan fmenggunakan 

fNagelkerke’s fR fsquare. fTujuan fdari fpengujian fini fadalah funtuk fmengetahui fseberapa fbesar 

fkombinasi fvariabel findependen f(X) fmampu fmenjelaskan fvariasi fvariabel fdependen f(Y) f. 

fSebelum fmendapatkan fnilai fNagelkerke’s fR fsquare fterlebih fdahulu fkita fharus 

fmendapatkan fnilai fCox f& fSnell’s fR fSquare. fCox f& fSnell’s fR fSquare fmerupakan fukuran 

fyang fmencoba fmeniru fukuran fR² fpada fmultiple flinear fregression fyang fdidasarkan fpada 

fteknik festimasi flikelihood fdengan fnilai fmaksimum fkurang fdari f1 f(satu) fsehingga fsulit 

fdiinterpretasikan f(Ghozali, f2011:341). fLebih flanjut fmenurut fGhozali, fNagelkerke’s fR 

fSquare fmerupakan fmodifikasi fdari fkoefisien fCox fdan fSnell funtuk fmemastikan fbahwa 

fnilainya fbervariasi fdari f0 f(nol) fsampai f1 f(satu). fHal fini fdilakukan fdengan fcara fmembagi 

fnilai fCox f& fSnell’s fR fSquare fdengan fnilai fmaksimumnya. fNilai fNagelkerke’s fR fSquare 

fdapat fdiinterpretasikan fseperti fnilai fR² fpada fmultiple flinear fregression. 

 

2.11 fPengujian fSimultan f(Omnibus fTest fof fModel fCoefficient) 

Pengujian fini fdilakukan funtuk fmenguji fapakah fvariabel-variabel findependen fsecara 

fsimultan fberpengaruh fterhadap fvariabel fdependen. 

 

2.12 fTingkat fSignifikansi 

Dalam fstatistika fistilah fsignifikansi fdan ftingkat fkepercayaan fsering fdigunakan. fTingkat 

fsignifikansi f(α) fmenunjukkan fprobabilitas fatau fpeluang fkesalahan fyang fditetapkan fpeneliti 

fdalam fmengambil fkeputusan funtuk fmenolak fatau fmendukung fhipotesis fnol, fatau fdapat 

fdiartikan fjuga fsebagai ftingkat fkesalahan fatau ftingakt fkekeliruan fyang fdi ftoleransi fyang 

fdiakibatkan foleh fkemungkinan fadanya fkesalahan fdalam fpengambilan fsampel. fTingkat 

fsignifikankasi fdinyatakan fdalam fpersen fdan fdilabangkan fdengan f(α). fMisalnya, fditetapkan 

ftingkat fsignifikansi fsebesar fα f= f5% fatau fα f= f10%. 
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Sementara ftingkat fkepercayaan fpada fdasarnya fmenunjukkan ftingkat fketerpercayaan 

fsejauhmana fstatistik fsampel fdapat fmengestimasi fdengan fbenar fparameter fpopulasi 

fdan/atau fsejauhmana fpengambilan fkeputusan fmengenai fhasil fuji fhipotesis fnol fdiyakini 

fkebenarannya. fDalam fstatistika, ftingkat fkepercayaan fnilainya fberkisar fantara f0 fsampai 

f100% fdan fdilambangkan foleh f1 f– fα. fSecara fkonvensional, fpara fpeneliti fdalam filmu-ilmu 

fsosial fsering fmenetapkan ftingkat fkepercayaan fberkisar fantara f95% f– f99%. fJika fdikatakan 

ftingkat fkepercayaan fyang fdigunakan fadalah f95%, fini fberarti ftingkat fkepastian fstatistik 

fsampel fmengestimasi fdengan fbenar fparameter fpopulasi fadalah f95%, fatau ftingkat 

fkeyakinan funtuk fmenolak fatau fmendukung fhipotesis fnol fdengan fbenar fadalah f95%. 

 

2.13 fUji fHipotesis f(Wald fTest) 

Pengujian fhipotesis fdimaksudkan funtuk fmengetahui fada ftidaknya fpengaruh fyang 

fsignifikan fantara fvariabel findependen fkepada fvariabel fdependen. fDalam fpengujian 

fhipotesis fini, fpenulis fmenetapkan fdengan fmenggunakan fuji fsignifikansi, fdengan fpenetapan 

fhipotesis fnol f(Ho) fdan fhipotesis falternatif f(Ha). 

Uji fwald fmerupakan fuji fstatistik fparametrik fdinamai foleh fAbraham fWald fdengan 

fberbagai fmacam fkegunaan. fSetiap fkali fhubungan fatau fantara fitem fdata fdinyatakan fsebagai 

fmodel fstatistik fdengan fparameter fyang fdiperkirakan fdari fsampel fuji. fUji fwald fdirumuskan 

fsebagai fberikut: 

W f= f

𝐵𝑗

𝑆𝐸  𝑓(𝐵𝑗)
 f (2-13) 

Dimana f: 

Bj  = fPenduga fbagi fBj 

SE(Bj) = fPenduga fgalat fbaku f(standart ferror) fbagi fBj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 
 

2.14 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Tahun Tipe 
Metode Atribut yang 

di tinjau 
Kesimpulan  

Survey Analisis 

1 Nenny 

Yonita, 

Fajar 

Wahyudi 

Studi Karakteristik 

dan Model Peluang 

Kecelakaan 

Pengendara Sepeda 

Motor (Studi Kasus 

Kota Surabaya dan 

Kota Malang) 

2009 Skripsi Kuesioner Analisis 

Deskriptif dan 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Karakteristik 

Sosio 

Ekonomi, 

Perilaku 

Pengendara, 

dan 

Pergerakan 

1. Model peluang kecelakaan 

sepeda motor di Kota Surabaya dan 

Malang di pengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 

maksud dan tujuan pergerakan, 

frekuensi aktifitas, jarak tempuh 

perjalanan, pengalaman dan 

pengetahuan dalam berkendara, 

serta kepemilikan SIM. 

2. Pada kedua kota tersebut terdapat 

perbedaan yang signifikan pada usia 

pengendara sepeda motor, jenis 

kelamin, tingkat penghasilan, 

maksud tujuan pergerakan, waktu 

aktivitas, dan kepemilikan SIM. 

Perbedaan model peluang ini terjadi 

karena berbedanya karakteristik 

pengendara sepeda motor di kedua 

kota tersebut dan perbedaan 

populasi pengendara sepeda motor 

dan perbedaan karakteristik wilayah 

studi 
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2 Tyas 

Permanawati, 

Harnen 

Sulistio, 

Achmad 

Wicaksono 

Model Peluang 

Kecelakaan 

Sepeda Motor 

Berdasarkan 

Karakteristik 

Pengendara ( 

Studi Kasus 

Kota 

Surabaya, 

Malang, 

Sragen) 

2010 Jurnal Analisis 

Deskriptif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Karakteristik pengguna 

sepeda motor 

berdasarkan aspek 

sosial-ekonomi, 

pergerakan non spasial 

dan perilaku 

terkaitperaturan yang 

berlaku di wilayah studi 

1. Karakteristik pengendara sepeda motor 

di Kota Surabaya dan Malang sebagian 

besar usia pengendara antara 21-25 tahun, 

sedangkan di Sragen di dominasi usia 15-20 

tahun.                                                                                                   

       
 2. Kecelakaan paling sering terjadi pada 

pengendara dengan rentang usia 18, 

pengendara swasta, pada rentang waktu 

pukul 12.00, pada jenis tabrakan tabrak 

pejalan kaki, pada tingkat keparahan luka 

berat.         
3. Mayoritas pengendara di Kota Surabaya 

dan Malang bekerja sebagai, sedangkan di 

Kota Sragen sebagai Wiraswasta.  

              4. Dari segi penghasilan paling dominan di 

Kota Surabaya dan berpenghasilan antara 

Rp.500.000,- sampai Rp. 750.000,-. 

Sedangkan di Kota Sragen paling banyak 

mereka berpenghasilan < Rp.500.000,- 
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3. Margareth 

Evelyn 

Bolla 

KAJIAN 

KARAKTERISTIK 

KECELAKAAN 

SEPEDA MOTOR 

DI KOTA 

SURABAYA 

2009 Skripsi Analisis 

Deskriptif 

jenis 

kelamin, 

usia, serta 

jenis 

pekerjaan 

1. Perlu adanya pengawasan yang lebih efektif dari 

aparat kepolisian 

sepanjang hari dan jam kerja, Senin sampai dengan 

Jumat, pukul 06.00 – 

11.59 dan pukul 12.00 - 18.00 WIB.                             

2. Perlu adanya sosialisasi rutin keselamatan berkendara 

(safety riding), agar 

pengendara sepeda motor lebih menyadari pentingnya 

menjaga 

keselamatan diri sendiri maupun orang lain. 

3. Menetapkan ruas jalan Ry. Ahmad Yani sebagai 

kawasan tertib lalulintas. 

4. Untuk meminimalkan gangguan pada pergerakan 

sepeda motor yang dapat 

menyebabkan kecelakaan, maka diperlukan penyediaan 

fasilitas lajur 

sepeda motor agar pergerakan sepeda motor dapat 

dipisahkan dari 

kendaraan lain khususnya roda 4 (empat). 

5. Perlunya penegakan hukum yang tegas untuk 

mendorong pengguna jalan, 

khususnya pengendara sepeda menggunakan jalan 

dengan aman dan tertib. 

6. Perlu adanya perbaikan dalam upaya penanganan 

kecelakaan sehingga 

mampu meminimalkan jumlah korban kecelakaan 

sepeda motor, 

khususnya korban luka berat dan meninggal dunia. 

3
0
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4 Annisa 

Hidayati, 

Lucia 

Yovita 

Hendrati 

Analisis 

Risiko 

Kecelakaan 

Lalu Lintas 

Berdasar 

Pengetahuan, 

Penggunaan 

Jalur, dan 

Kecepatan 

Berkendara 

2016 Jurnal Observasi Uji Chi 

Square 

Karakteristik 

tingkat 

pengetahuan, 

penggunaan 

jalur, dan 

kecepatan 

1. Ketiga variabel bebas yang diteliti menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna dengan kejadian 

kecelakaan lalu lintas pada siswa SMP di 

Kecematan Wonokromo Surabaya pada tahun 

2015. 

2. Variabel yang memiliki hubungan yang 

bermakna terhadap kejadian kecelakaan lalu lintas 

pada siswa SMP di Kecamatan Wonokromo pada 

tahun 2015 tersebut yakni tingkat pengetahuan, 

penggunaan jalur, dan kecepatan berkendara 

3. Variabel yang memiliki hubungan bermakna dan 

beresiko paling besar terhadap kejadian kecelakaan 

lalu lintas pada siswa SMP di Kecamatan 

Wonokromo Surabaya pada tahun 2015 adalah 

tingkat pengetahuan. Hal itu disebabkan 

pengetahuan merupakan salah satu faktor 

pembentuk perilaku seseorang. tingkat 

pengetahuan yang kurang baik mengenai segala 

peraturan dan tata cara berkendara yang aman serta 

presepsi risiko berkendara terbukti meningkatkan 

risiko kecelakaan lalu lintas pada siswa SMP di 

Kecamatan Wonokromo Surabaya pada tahun 

2015. 

 

 

 

 

 

3
1
 

 



 

 
 

 

5 Aji Suraji, 

Ngudi 

Tjahjono, 

Muhammad 

Cakrawala, 

Syahriar B. 

Effendy 

Indikator 

Faktor 

Manusia 

Terhadap 

Kecelakaan 

Sepeda 

Motor 

2010 Jurnal Wawancara - Faktor Manusia, 

meliputi : 

pengetahuan, 

Disiplin, 

Keerampilan, 

Konsentrasi, 

Kedewasaan, 

Kecepatan, Emosi, 

Kelelahan dan Obat-

Obatan 

1. Kurang disiplin yang dilakukan oleh 

pengendara dan kecepatan kendaraan yang sangat 

tinggi memberikan kontribusi dan pengaruh yang 

signifikan terhadap kecelakaan sepeda motor. 

Kedua indikator paling dominan dalam 

memberikan pengaruh terhadap kecelakaan 

dibandingkan dengan indikator lain. 

2. Emosi pengendara, kurang konsentrasi ketika 

berkendara, dan kurang kedewasaan juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kecepatan sepeda motor. Walaupun demikian 

ketiga indikator ini relatif tidak dominan 

dibandingkan dengan indikator kurangnya 

disiplin pengendara dan kecepatan kendaraan. 
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6 
 

Model 

Prediksi 

Peluang 

Kecelakaan 

Yang 

Melibatkan 

Pengendara 

Sepeda 

Motor Di 

Kota 

Surabaya 

 

2018 Jurnal Kuesioner 

& 

wawancara 

Analisis 

Deskriptif 

dan 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Karakteristik 

Sosio-

Ekonomi, 

Karakteristik 

Pergerakan, 

Karakteristik 

Perilaku, 

Karakteristik 

Kecelakaan 

Dari penelitian yang dilakukan, model peluang 

kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda 

motor di kota Surabaya ini meningkat 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, frekuensi 

penggunaan sepeda motor, waktu dalam 

mengendarai sepeda motor, dan kesalahan 

pengemudi sepeda motor dalam kaitannya 

penyebab kecelakaan tersebut. Selain itu faktor 

tingginya tingkat pendidikan dan perilaku 

pengendara sepeda motor yaitu mendahului 

kendaraan dari sebelah kanan menurunkan 

peluang terjadinya kecelakaan.  
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2.15 Rencana Kajian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Atribut yang Ditinjau

Survei Analisis

1. Karakteristik Sosio-Ekonomi

2. Karakteristik Pergerakan

3. Karakteristik Perilaku

4. Karakteristik Sepeda Motor

5. Karakteristik Kecelakaan

Metode

1

Akbartino Jihadagama 

(145060100111030) 

Ismawan Adhi 

Ramadhan 

(145060107111008)

Model Prediksi Peluang 

Kecelakaan yang 

Melibatkan Pengendara 

Sepeda Motor di 

Kabupaten Kediri

2018 Skripsi
Kuisioner & 

Wawancara

Analisis Deskriptif dan 

Regresi Logistik

No Nama Judul Tahun Tipe

3
4
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2.16 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

Sosio-

Ekonomi 

1. Karakteristik Pengendara 

Karakteristik 

Pergerakan 

 

2. Karakteristik Sepeda Motor 

 

Karakteristik 

Perilaku 

 

Kelengkapan Sepeda 

Motor 

3. Karakteristik Kecelakaan 

4. Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

• Analisis Frekuensi 

Analisis Regresi Logistik 
 

P(BA)=
1

1+𝑒−(𝛽𝑜+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3… ) 

Lokasi Kejadian 

• Jalan Lurus 

• Tikungan 

• Persimpangan 

Jenis Kecelakaan 

• Tabrak Depan 

• Tabrak Samping 

• Tabrak Belakang 

• Tunggal 

Jumlah & Kondisi Korban 

• Luka Ringan 

• Luka Berat 

• Meninggal Dunia 

• Kerugian Material 

 

Bagian – Bagian 

Sepeda Motor 

3
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahap Pelaksanaan Studi 

Dalam melaksanakan studi penelitian ini, dibutuhkan beberapa tahapan yang terstruktur 

agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Tahapan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

empat tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan, dimana dalam tahap ini dilakukan sebelum melaksanakan 

penelitian dan pengolahan data agar pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai 

jadwal. Pada tahap persiapan memuat kegiatan – kegiatan sebagai berikut: 

a. Mencari referensi dari literatur yang ada 

b. Perumusan dan identifikasi masalah 

c. Pengamatan langsung ke lokasi masalah 

d. Menentukan sumber data, kebutuhan data, dan menentukan objek terdekat  

2. Tahap pengumpulan data, yaitu berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari survei langsung ke lokasi studi untuk membagikan kuisioner dan 

wawancara secara langsung kepada responden yang ada di wilayah survei. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang mempunyai akses kepada data yang 

dibutuhkan seperti Kepolisian Daerah Jawa Timur (POLDA JATIM), Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur maupun Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Kediri. 

3. Tahap analisis dan pengolahan data, setelah tahap pengumpulan data selesai 

selanjutnya data dikelompokkan pada masing – masing kelompok sesuai dengan 

identifikasi tujuan permasalahan, akan menghasilkan analisa pemecahan masalah yang 

dapat ditindaklanjuti. Analisis yang digunakan dalam studi ini adalah analisis regresi 

logistik yang berfungsi untuk menentukan model kecelakaan yang terjadi di lokasi studi. 

4. Tahap penyusunan dan membahas dan membuat kesimpulan terhadap studi yang 

dilakukan dan data yang telah diolah. Tahapan keseluruhan pelaksanaan studi ini datap 

dilihat pada gambar berikut: 
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 Gambar 3.1 Diagram tahapan pelaksanaan studi 

  

Pengolahan dan Analisis Data 

Mulai 

Karakteristik Pengendara : 

- Sosio-Ekonomi : Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Penghasilan 

- Perilaku : Pengalaman, kecepatan, perawatan, persiapan, pengetahuan dan sikap 

ketika berkendara  

- Pergerakan : Maksud pergerakan, frekuensi aktivitas, jarak tempuh, waktu perjalanan 

Karakteristik Sepeda Motor: 

        Kelengkapan sepeda motor  

Karakteristik Kecelakaan : 

Keterlibatan kecelakaan, jenis cedera, faktor penyebab kecelakaan 

 

Analisis Statistik Deskriptif  

Data Sekunder 

- Peta Wilayah Studi 

- RTRW 

- Data Kecelakaan (Jumlah Laka 

yang Melibatkan Pengendara 

Sepeda Motor) dari IRSMS dan 

AIS POLDA JATIM 

 

Data Primer 

1. Kuisioner 

2. Wawancara 

 

Hasil dan Pembahasan Model Prediksi Peluang 

Kecelakaan Pengendara Sepeda di Kota Surabaya 

Selesai 

Pengumpulan Data 

Kesimpulan Dan Saran 

Analisis Regresi Logistik 

Perumusan Masalah 

 

 

Penentuan Ruas Jalan Lokasi Studi 
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3.2 Lokasi Studi 

Lokasi Studi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

Sasaran (Responden) yang dipilih dalam penyebaran kuisioner dan pelaksanaan wawancara 

adalah pengendara sepeda motor yang kesehariannya melewati ruas – ruas jalan yang ada 

didalam wilayah admisitrasi Kabupaten Kediri.  

Lokasi studi yang dipilih adalah berdasarkan dari data yang telah diperoleh dari 

Kepoliasan Daerah Jawa Timur (POLDA JATIM) mengenai jumlah kecelakaan di 

Kabupaten Kediri Jawa Timur selama 5 tahun terakhir dan dipilih ruas – ruas jalan mana 

saja yang memiliki frekuensi kecelakaan sepeda motor terbanyak. 

Berikut beberapa ruas di Kabupaten Kediri yang merupakan ruas dengan frekuensi 

kecelakaan sepeda motor terbanyak dari tahun 2014 – Maret 2018. 

Tabel 3.1  

Ruas dengan Frekuensi Kecelakaan Sepeda Motor Terbanyak. 

Sumber: Survei Data Kecelakaan IRSMS dan AIS, 2018 

 Dari beberapa ruas diatas, dipilih 10 ruas tiap – tiap daerah / kecamatan dan setiap 

kecamatan diambil 2 sampai 3  ruas sebagai perwakilan dari tiap kecamatan yang tersebar 

di Kabupaten Kediri. 

 

 

  

Jumlah Jumlah

Kejadian Kejadian

Kecelakaan Kecelakaan

1 Jalan Ahmad Yani 73 11 Jalan Raya Kediri - Pare 146

2 Jalan Diponogoro 67 12 Jalan Raya Kediri - Plosoklaten 100

3 Jalan Doktor Sutomo 41 13 Jalan Raya Kras 138

4 Jalan Erlangga 59 14 Jalan Raya Kunjang 54

5 Jalan Jendral Sudirman 27 15 Jalan Raya Ngadiluwih 57

6 Jalan Mesjid Lama 39 16 Jalan Raya Tawang 49

7 Jalan RA. Kartini 140 17 Jalan Raya Tugurejo 28

8 Jalan Raya Brenggolo 54 18 Jalan Soekarno Hatta 24

9 Jalan Raya Harinjing 65 19 Jalan Totok Kerot 110

10 Jalan Raya Kanigoro 36 20 Jalan W.R. Supratman 16

No Nama JalanNoNama Jalan
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Tabel 3.2  

Lokasi Studi Penelitian. 

No Lokasi     Kecamatan 

1 Jalan Ahmad Yani 

Gurah 2 Jalan Erlangga 

3 Jalan Totok Kerot 

4 Jalan Jendral Sudirman 
Pare 

5 Jalan W.R. Supratman 

6 Jalan Raya Ngadiluwih 
Ngadiluwih 

7 Jalan Raya Kras 

8 Jalan Raya Kunjang 
Wates 

9 Jalan Raya Tawang 

10 Jalan Raya Brenggolo Plosoklaten 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam menunjang studi penelitian ini dibagi dalam dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data tersebut sangat pentung untuk mencapai tujuan 

utama penelitian ini, yaitu model peluang kecelakaan yang terjadi di wilayah studi. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari hasil 

survei terhadap responden. Menurut Sugiyono (2012) data primer merupakan data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh dengan cara menggunakan kuisioner, wawancara, dan survei lapangan. Data 

kuisioner digunakan dalam mengetahui karakteristik sosio-ekonomi, pergerakan, dan 

perilaku pengendara sepeda motor. Sedangkan data wawancara digunakan dalam 

mengetahui pengalaman kecelakaan pengendara sepeda motor. 

Tabel 3.3  

Data Primer 

 

Data diatas kemudian akan diolah dan nantinya akan digunakan dalam membuat model 

peluang kecelakaan yang terjadi pada pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri. 

Kebutuhan Data Sumber Data

Karakteristik Sosio-Ekonomi

Karakteristik Pergerakan

Karakteristik Perilaku

Pengalaman Kecelakaan Wawancara

Kuisioner
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3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti 

dimana data tersebut adalah data hasil himpunan dari pihak pertama. Menurut Sugiyono 

(2012) data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, 

mempelajari, dan memahami dari sumber lain. Data – data sekunder dalam studi ini 

diperoleh dari instansi – instansi terkait. 

 

Tabel 3.4  

Data Sekunder 

 

 

  

Kepolisian Daerah Jawa Timur

Dinas Perhubungan Kabupaten Kediri

Tahun 2014 - Maret 2018

Data Kecelakaan Kabupaten Kediri

Volume Lalu Lintas

Kebutuhan DataInstansi

( POLDA JATIM )
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3.4 Variabel Penelitian 

Berikut ini merupakan variabel penelitian yang dapat dilihat dalam Tabel 3.5 

Tabel 3.5  

Variabel Penelitian 

Tujuan Variabel Parameter Sumber 

Mengetahui Karakteristik 

* Faktor penyebab 

kecelakaan * Warpani, 2002 

Karakteristik Kecelakaan * Keterlibatan kecelakaan * Sartono, 1993 

Kecelakaan  * Jenis cidera * Hubdat, 2006 

   * Sulistio et all, 2010 

   

* Khristy,J.C., Lall,B.K., 

2003 

   * UU No. 22 Tahun 2009 

      * PP No. 43 Tahun 1993 

Mengetahui Karakteristik * Sikap saat berkendara * Tamin, 2000 

Karakteristik Perilaku * Sikap sebelum berkendara * Kartika, 2009 

Pengendara   * Hubdat, 2006 

   * Soekanto, 2003 

     * Sulistio et all, 2010  

 Karakteristik * Usia 

* Khristy,J.C., Lall,B.K., 

2003 

 

Sosio-

Ekonomi * Pekerjaan * MKJI 1997 

  * Jenis kelamin * UU No. 22 Tahun 2009 

  * Pendidikan  

  * Penghasilan  

  * Kepemilikan Sepeda Motor  

  * Jumlah Kepemilikan  

   

* Kendaraan lain yang 

dimiliki  

 Karakteristik * Maksud & Tujuan pergerakan 

 Pergerakan * Waktu Tempuh  

  * Jarak tempuh  

  * Intensitas Penggunaan  
       

Membuat Karakteristik 

* Karakteristik Sosio-

Ekonomi * Sulistio et all, 2010 

Model 

Peluang 

Pengguna 

Sepeda * Karakteristik Pergerakan  
Kecelakaan Motor * Karakteristik Perilaku  
Sepeda Motor       
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Tabel 3.6  

Pembagian Kategori Variabel Penjelas dalam Penelitian. 

Kelompok Variabel Penjelas 
Nota

si 

Skala 

Pengukur

an 

Kategori 

Karakterist

ik Sosio-

Ekonomi 

Jenis Kelamin X1 Ordinal 
0 = Laki-laki 

1 = Perempuan 

Usia X2 Nominal 

1 = < 15 Tahun 

2 = 15 - 25 Tahun 

3 = 26 - 35 Tahun 

4 = 36 - 45 Tahun 

5 = > 45 Tahun 

Pendidikan / Pendidikan 

terakhir 
X3 Ordinal 

1 = Tidak Sekolah 

2 = TK/Tidak Tamat SD 

3 = SD/MI 

4 = SMP/MTs 

5 = SMU/MA 

6 = Perguruan Tinggi 

Pekerjaan  X4 Nominal 

1 = Pelajar 

2 = Wirausaha / Wiraswasta 

3 = Karyawan 

4 = PNS 

5 = TNI / POLRI 

6 = Tidak Bekerja 

Penghasilan X5 Rasio 

1 = < Rp. 1.000.000 

2 = Rp. 1.000.000 - Rp. 

3.000.000 

3 = Rp. 3.000.000 - Rp. 

5.000.000 

4 = > Rp. 5.000.000 
Kepemilikan SIM 

X6 Nominal 
1 = Punya 

2 = Tidak Punya 

Kepemilikan Sepeda X7 Nominal 
1 = Pinjam 

2 = Milik Sendiri 

Jumlah Sepeda yang 

Dimiliki 
X8 Nominal 

1 = Tidak Punya 

2 = 1 

3 = 2 

4 = > 2 

Kapasitas Mesin X9 Rasio 

1 = 101 – 125 cc 

2 = 126 - 150 cc 

3 = 151 - 250 cc 

4 = > 250 cc 
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Tabel 3.7  

Pembagian Kategori Variabel Penjelas dalam Penelitian (lanjutan). 

Kelompok Variabel Penjelas Notasi 
Skala 

Pengukuran 
Kategori 

Karakteristik 

Pergerakan Frekuensi Penggunaan 

Sepeda Motor 
X10 Ordinal 

1 = Jarang (1-2 Hari) 

2 = Sedang (3-5 Hari) 

3 = Rutin (> 5 Hari) 

Waktu Mulai Aktivitas 

Penggunaan Sepeda 

Motor 

X11 Nominal 

1 = 04.00 - 08.00 

2 = 08.01 - 12.00 

3 = 12.01 - 16.00 

4 = 16.01 - 20.00 

5 = Tidak Tentu 

Jarak Tempuh X12 Rasio 

1 = < 5 Km 

2 = 5 - 10 Km 

3 = 11 - 15 Km 

4 = > 15 km 

Maksud Pergerakan X13 Nominal 

1 = Sekolah / Kuliah 

2 = Bekerja 

3 = Belanja 

4 = Rekreasi / Liburan 

5 = Bertemu teman / saudara 

6 = Lain-lain 

Waktu Perjalanan X14 Rasio 

1 = < 30 Menit 

2 = 30 - 60 Menit 

3 = > 60 Menit 
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Tabel 3.8  

Pembagian Kategori Variabel Penjelas dalam Penelitian (lanjutan) 

 
 

 

 

  

         

Kelompok Variabel Penjelas Notasi Skala Pengukuran Kategori 

Karakteristik Perilaku Memeriksa Kondisi Lampu 

X24 Nominal 
0 = Tidak 

1 = Ya 
  

Memeriksa Kondisi Rem  

X25 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
Memeriksa Kondisi Ban 

X26 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
Memeriksa Kondisi Rantai  

X27 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
 

Memeriksa Kondisi Aki  

X28 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
Memeriksa Minyak Pelumas 

X29 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
Memeriksa Kaca Spion 

X30 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

  
Memakai Helm 

X31 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 
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Tabel 3.9  

Pembagian Kategori Variabel Penjelas dalam Penelitian (lanjutan) 

 

 

  

Kelompok Variabel Penjelas Notasi 
Skala 

Pengukuran 
Kategori 

Karakteristik 

Perilaku 
Memakai Sarung Tangan X32 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Memakai Sepatu X33 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Memakai Pelindung Siku X34 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Memakai Pakaian Tebal / 

Jaket 
X35 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Berboncengan X36 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Berjalan secara Berombongan X37 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Bersendau gurau X38 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Menerobos Lampu Merah X39 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 
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Tabel 3.9  

Pembagian Kategori Variabel Penjelas dalam Penelitian (lanjutan) 
 

Kelompok 
Variabel Penjelas Notasi 

Skala 

Pengukuran 
Kategori 

Karakteristik 

Perilaku 
Membawa barang dalam jumlah 

besar 
X40 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Mendahului dari sebelah kanan X41 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Memberi tanda saat Berbelok X42 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Bermain Gadget X43 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Berpindah Lajur Sebelum Berbelok X44 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Melihat Spion Sebelum Berbelok X45 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Taat Rambu-Rambu Lalu Lintas X46 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Membunyikan Klakson Untuk 

Memberi Tanda Pengendara Lain 
X47 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 

 

 

Melakukan perjalanan saat hujan X48 Nominal 

0 = Tidak 

1 = Ya 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut :  

1. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui lisan dengan cara percakapan langsung 

dengan responden mengenai pengalaman dan kepribadian untuk mendapat informasi 

mengenai kecelakaan. 

2. Kuisioner, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan sederet pertanyaan dalam 

wujud konkrit seputar permasalahan yang diangkat dengan tujuan untuk mendapat 

informasi yang diperlukan dari responden. 

3. Survei lapangan, yaitu pengumpulan data secara langsung menuju lokasi studi dan 

melakukan pengamatan serta mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menunjang penelitian. 

3.5.1 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendara motor yang pernah 

mengalami kecelakaan yang ada di Kabupaten Kediri berdasarkan data POLDA JATIM 

dalam rentang waktu 2014 – bulan Januari sampai Maret 2018 . Sehingga dalam melakukan 

studi ini digunakan pengumpulan data sampel sebagai anggota dari populasi yang terpilih 

menggunakan teknik Nonprobability sampling yang artinya setiap anggota dalam suatu 

populasi belum tentu memiliki kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai subyek dalam 

sampel.  

3.5.2 Jumlah Sampel 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode time linear. Metode 

time linear jika dibandingkan dengan metode lain memiliki keunggulan pada penilaian yang 

lebih spesifik dan detail mengenai kebutuhan kriteria sampel. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh pengguna kendaraan bermotor yang berada di lokasi studi 

ketika dilakukan pengambilan penelitian. Ukuran sampel adalah jumlah anggota dari 

populasi yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini besarnya 

populasi yang ditinjau adalah yaitu seluruh pengguna kendaraan yang pernah mengalami 

kecelakaan sepeda motor.  
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Berikut ini adalah rumus perhitungan sampel dengan metode time linear: 

n = 
𝑇−𝑡𝑜

𝑡1
  (3-1) 

dimana: 

n = Jumlah sampel yang terpilih 

T = Waktu yang tersedia bagi pelaksanaan penelitian 

t0 = Waktu tetap lama survey 

t1= Waktu survey yang digunakan bagi masing – masing sampling unit 

Dengan pelaksanaan penelitian selama 10 hari (10 x 24 jam = 240 jam/10 hari), waktu 

lama survey 6 jam (6 jam/hari x 10 hari = 60 jam/10hari), dan waktu yang dibutuhkan masing 

– masing sampling adalah 0,25 jam (0,25 jam/hari x 10 hari = 2,5 jam/10 hari), maka 

persamaan time linear-nya menjadi: 

 n = 
240−60

2,5
 = 72 ≈ 100 responden 

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa jumlah sampel minimum yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Dikarenakan kejadian kecelakaan 

tersebar dibeberapa wilayah yang berbeda, maka dari itu dibagi kedalam 10 ruas jalan yang 

berbeda yang pembagian proporsi sampel untuk tiap ruas jalannya akan dijelaskan dalam 

Tabel 3.10 berikut.  

Tabel 3.10  

Proporsi Sampel di Setiap Lokasi Penelitian. 

No Lokasi 
Jumlah Proporsi 

Kecelakaan Sampel 

1 Jalan Ahmad Yani 73 11 

2 Jalan Erlangga 59 9 

3 Jalan Jendral Sudirman 27 4 

4 Jalan Ngadiluwih 57 9 

5 Jalan Raya Brenggolo 54 8 

6 Jalan Raya Kras 138 21 

7 Jalan Raya Kunjang 54 8 

8 Jalan Raya Tawang 49 8 

9 Jalan Totok Kerot 110 17 

10 Jalan W.R. Supratman 16 3 

TOTAL 100 

Sumber: Proporsi Sampel tiap lokasi, 2018 
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3.6 Teknik Analisis 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan keadaan atau peristiwa 

sebagaimana mestinya sehingga hanya sebatas menggambarkan fakta. Data yang akan 

dianalisis menggunakan teknik ini adalah data karakteristik pengendara sepeda motor di 

Kabupaten Kediri yang meliputi karakteristik pergerakan, karakteristik sosio-ekonomi, dan 

karakteristik perilaku. Analisis yang digunakan adalah analisis frekuensi dimana analisis ini 

mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan dengan analisis lainnya. Menurut Subagyo 

(2012) analisis frekuensi memudahkan dan mempercepat memahami isi data yang disusun 

dalam bentuk diagram.  

3.6.2 Analisis Statistik Regresi Logistik  

Dalam studi yang dilakukan ini, model kecelakaan dikembangkan agar mengetahui 

peluang terjadinya kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor yang diprediksi 

melalui karakteristik pengendara, karakteristik kecelakaan, serta karakteristik geometrik 

jalan yang ada. Teknik yang digunakan dalam menganalisis peluang terjadinya kecelakaan 

ini disebut metode logistic regression. Metode ini dipilih karena multivariate normal 

distribution-nya tidak dapat dipenuhi dan variabel penjelas yang digunakan merupakan 

campuran antara variabel kontinyu dan kategori. Logistic Regression juga digunakan karena 

nilai kemungkinan yang dihasilkan berada dalam rentang 0–1, hal ini yang membedakan 

metode regresi logistik dengan regresi linier. Dimana untuk regresi linier biasa nilai variabel 

responnya bernilai <0 atau >1. 

Pembentukan model logit didasarkan pada pembentuan fungsi peluang logistic kumulatif 

yang dispesifikasikan sebagai berikut: (Sulistio et al, 2010) 

Pi = F (βo + β1X1i) = 
1

1+ 𝑒−𝑧 = 
1

1+ 𝑒−(𝛽𝑜+𝛽1𝑋1𝑖)  (3-2) 

Dimana selanjutnya akan didasarkan pada pembentukan model logit diatas maka struktur 

model yang digunakan dalam kajian ini adalah sebagai berikut :  

P(BA) = 
1

1+ 𝑒−(𝛽𝑜+𝛽1𝑋1+𝛽0+𝛽2𝑋2+ 𝛽0+ 𝛽3𝑋3+⋯.)  (3-3) 

dimana : 

P(BA)  = Peluang kejadian kecelakaan sepeda 

e  = bilangan alam (2,71828) 

β = koefisien variabel penjelas (predictor) 

X = variabel penjelas (predictor)  
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Alur dalam melakukan analisis regresi logistik akan dijelaskan melalui gambar diagram 

alir dibawah ini (Gambar 3.2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram alir analisis regresi logistik  

 

Pada diagram alir diatas, dapat dilihat bahwa setelah mendapatkan data dari 

responden selanjutnya dilakukan uji korelasi yang bertujuan untuk mengeliminasi 

variabel – variabel yang tidak layak dalam hubungannya dengan peluang seorang 

pengguna sepeda mengalami kecelakaan. Dalam penelitian ini terdapat lima pengujian 

validasi yaitu: 

Mulai 

Data Primer 

Korelasi  

≥ 0,5 

Tidak 

Ya 

Analisis Statistik Logistic Regression 

• Uji kelayakan model regresi 

• Menilai keseluruhan model 

• Uji koefisien determinasi 

• Uji Hipotesis (Wald Test) 

Signifikansi 

≥ 0,05 

Variabel Terpilih 

Selesai 

Ya 

Tidak 

Dikeluarkan  

Dikeluarkan  
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a. Uji Korelasi 

Pada penelitian kami, terdapat 56 variabel yang memungkinkan menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan di jalan raya, uji korelasi dilakukan untuk menyeleksi variabel - 

variabel tersebut mana saja yang berpengaruh paling besar dalam terjadinya kecelaka an. 

Data yang didapat dari kuisioner responden kemudian direkap dan ditabulasikan sesuai 

dengan point - point variabelnya seperti contoh :  

Tabel 3.11  

Tabulasi X1 dari 30 responden dimana X1 adalah Jenis Kelamin. 

No. 
Responden 

 
X Y X2 Y2 X.Y 

1  1 1 1 1 1 

2  1 2 1 4 2 

3  1 1 1 1 1 

4  1 1 1 1 1 

5  1 2 1 4 2 

6  1 1 1 1 1 

7  1 1 1 1 1 

8  1 2 1 4 2 

9  1 1 1 1 1 

10  1 1 1 1 1 

11  1 1 1 1 1 

12  1 1 1 1 1 

13  2 1 4 1 2 

14  2 1 4 1 2 

15  1 2 1 4 2 

16  2 1 4 1 2 

17  2 2 4 4 4 

18  2 1 4 1 2 

19  1 2 1 4 2 

20  1 1 1 1 1 

21  1 1 1 1 1 

22  1 1 1 1 1 

23  1 1 1 1 1 

24  1 1 1 1 1 

25  1 1 1 1 1 

26  2 1 4 1 2 

27  1 1 1 1 1 

28  1 1 1 1 1 

29  1 1 1 1 1 

30  1 1 1 1 1 

JUMLAH  36 36 48 48 43 
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Kemudian uji korelasinya menggunakan rumus 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋∑𝑌

√𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2 × √𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 

=
30 × 43 − 36 × 36

√30 × 362 − (36)2 × √30 × 362 − (36)2
 

   = - 0,04 

 Dengan X = Variabel Independen (Variabel Bebas) 

   Y = Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Penelitian uji ini kami gunakan tingkat korelasi ≥ 0,5. Untuk variabel yang bernilai lebih 

dari 0,5 merupakan variabel yang berpengaruh besar terjadinya kecelakaan dan akan kami 

gunakan pada uji berikutnya, sedangkan nilai yang dibawah 0,5 artinya variabel tersebut 

tidak terlalu berpengaruh dalam terjadinya kecelakaan dan tidak kami gunakan atau kami 

buang. Nilai + atau – hanya menunjukkan berbanding lurus tidaknya variabel tersebut 

terhadap tingkat frekuensi kecelakaan. 

Koefisien korelasi > 0,5 maka H0 ditolak, H1 diterima 

Koefisien korelasi < 0,5 maka H0 diterima, H1 ditolak 

Dimana: 

H0 : Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

H1 : Variabel bebas berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

 

b. Uji Signifikansi Model 

Uji signifikansi model dilakukan untuk memastikan bahwa hasil perhitungan koefisien 

korelasi berarti atau bermakna dan dapat digunakan untuk proses statistik lanjutan. Nilai 

maksimum signifikansi yang diambil adalah 0,05 yang berarti menggunakan taraf 

kepercayaan 95 %.  Perhitungan nilai signifikansi menggunakan uji T : 

𝑡 =  
𝑟

√(1 − 𝑟2)/(𝑛 − 2)
 

Nilai r = 0,04 ; maka 

𝑡 =
0,04

√(1 − 0,042)/(100 − 2)
= 0,3963  

T tabel = 1,98422 
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Karena T hitung tidak berada dalam daerah tolakan, maka Ho diterima. 

Dimana : 

H0 : Variabel bebas secara tidak berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

H1 : Variabel bebas secara berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

c. Uji Kelayakan Model Regresi 

Uji ini dilakukan untuk melihat kelayakan model regresi berdasarkan nilai signifikansi 

dari tabel Hosmer and Lameshow Test. Berbeda dengan uji menggunakan Omnibus Test, uji 

dengan menggunakan tabel Hosmer and Lameshow Test yang diambil adalah yang 

mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05 dengan kondisi : 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima 

Dimana: 

H0 : Model yang digunakan layak 

H1 : Model yang digunakan tidak layak 

 Apabila H0 diterima maka model regresi yang dihasilkan tidak ada perbedaan nyata 

antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 

 

d. Uji Chi-Square (𝑋2) 

Uji Chi-Square adalah pengujian atau analisis yang digunakan untuk memastikan 

pengaruh masing-masing atribut yang terdapat dalam persamaan model terhadap utilitas 

peluang kecelakaan. Kondisi dalam uji Chi-Square diinterpretasikan sebagai berikut: 

• Jika chi-square hitung > chi-square tabel, maka atribut berhubungan atau 

berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

• Jika chi-square hitung < chi-square tabel, maka atribut tidak berhubugan atau 

berpengaruh terhadap peluang kecelakaan 

• Nilai chi-square hitung diperoleh dari tabel regresi menggunakan software SPSS 

-1,98422 1,98422 0,3963 
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• Nilai chi-square tabel diperoleh dari tabel chi-square berdasarkan pada jumlah 

observasi, jumlah variabel bebas (atribut), dan level of significance. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan untuk uji ini melihat pada 

nilai statistika -2 log likelihood dan Negelkerke R Square. 
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3.7 Desain Survei 

 

 

1 Mengetahui Karakteristik Karakteristik * Jenis Cidera * Jenis Cidera * Data Sekunder Survei Sekunder Analisis Kecelakaan yang Karakteristik

Kecelakaan Kecelakaan * Faktor penyebab kecelakaan * Faktor penyebab kecelakaan melibatkan pengendara sepeda Kecelakaan

* Keterlibatan kecelakaan * Keterlibatan kecelakaan motor

2 Mengetahui Karakteristik Karakteristik * Usia * Usia * Data Primer Survei Primer Statistik Deskriptif Karakteristik

Pengendara Sosio-Ekonomi * Pekerjaan * Pekerjaan     - Kuisioner     - Kuisioner     - Analisis Frekuensi Pengendara

* Jenis kelamin * Jenis kelamin

* Pendidikan * Pendidikan

* Penghasilan * Penghasilan

* Kepemilikan Sepeda Motor * Kepemilikan sepeda motor

* Jumlah kepemilikan * Jumlah kepemilikan

* Kendaraan lain yang dimiliki * Kendaraan lain yang dimiliki

Karakteristik * Maksud pergerakan * Maksud pergerakan

Pergerakan * Waktu perjalanan * Waktu perjalanan

* Jarak tempuh * Jarak tempuh

* Intensitas penggunaan * Intensitas penggunaan

* Waktu mulai beraktivitas * Waktu mulai beraktivitas

Karakteristik * Sikap dalam berkendara * Sikap dalam berkendara

Perilaku * Pengalaman berkendara * Pengalaman berkendara

* Pengetahuan dalam * Pengetahuan dalam

   berkendara    berkendara

* Perawatan kendaraan * Perawatan kendaraan

* Persiapan sebelum berkendara * Persiapan sebelum berkendara

3 Membuat Model Peluang Model Peluang * Karakteristik Jalan * Karakteristik Jalan * Data Primer Survei Primer Analisis Statistik Regresi Logistik Model Peluang

Kecelakaan yang Kecelakaan * Karakteristik Kecelakaan * Karakteristik Kecelakaan * Data Sekunder Survei Sekunder P(BA) = Kecelakaan

Melibatkan Pengendara Sepeda Motor * Karakteristik Pengendara * Karakteristik Pengendara

Sepeda Motor

Metode Pengumpulan 

Data
Metode Analisis OutputNo. Tujuan Variabel Sub Variabel Data yang dibutuhkan Sumber Data
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BAB fIV 

HASIL fDAN fPEMBAHASAN 

 

4.1 fKondisi fUmum fWilayah fStudi 

Kabupaten fKediri fmerupakan fsalah fsatu fkabupaten fyang fada fdi fJawa fTimur fyang 

fberjarak f120 fkm fdari fSurabaya. fMenurut fdata fBPS fKabupaten fKediri ftahun f2018, fjumlah 

fpenduduk fKabupaten fKediri fpada ftahun f2018 fmencapai f1.561.392 fjiwa fdengan f783.589 

fjiwa fpenduduk fLaki-laki fdan f777.803 fjiwa fpenduduk fPerempuan. fDibandingkan fproyeksi 

fjumlah fpenduduk fKabupaten fKediri fpada ftahun f2016, fjumlah fpenduduk fKabupaten fKediri 

fmengalami fpeningkatan fpertumbuhan  sebesar f0,46 fpersen. f 

Jumlah fpenduduk fKabupaten fKediri fsampai ftahun f2017 fberdasarkan fdata fBPS 

fKabupaten fKediri ftahun f2018 fpaling fbanyak fpada frentang fusia f36 f– f45 ftahun fdengan 

fjumlah f232.865 fjiwa fyang fmerupakan fusia fproduktif. fSedangkan funtuk frentang fusia flain 

fmemiliki fjumlah fyang ftidak fterlalu fjauh fberbeda fkhususnya funtuk frentang fusia fproduktif 

flain, fyaitu funtuk frentang fusia f15 f– f25 ftahun fberjumlah f227.942 fjiwa fdan frentang fusia f26 f– 

f35 ftahun fberjumlah f232.865 fjiwa. fDapat fditarik fkesimpulan fdari fdata fdi fatas fbahwa 

fmayoritas fpenduduk fKabupaten fKediri fberada fdi fUsia fproduktif fyaitu fpenduduk fdalam 

frentang fusia f f f15 f– f64 ftahun. f 

Sedangkan fstatus fpekerjaan futama fpenduduk fKabupaten fKediri fpada ftahun f2017 

fdidominasi fdengan fpekerjaan fburuh f/ fkaryawan f/ fpegawai fdengan fjumlah f280.955 fjiwa, 

fsetelah fitu fdiikuti foleh fpenduduk fyang fberusaha fsendiri f/ fmemiliki fusaha fsendiri fyang 

fberjumlah f128.413 fjiwa. 

Berdasarkan fposisi fgeografisnya, fKabupaten fKediri fdiapit foleh f5 fkabupaten flainnya, 

fyaitu fdi fsebelah fUtara fberbatasan fdengan fKabupaten fNganjuk fdan fKabupaten fJombang, fdi 

fsebelah fBarat fberbatasan fdengan fKabupaten fTulungagung fdan fKabupaten fNganjuk, fdi 

fsebelah fSelatan fberbatasan fdengan fKabupaten fBlitar fdan fKabupaten fTulungagung, fdan fdi 

fsebelah fTimur fberbatasan fdengan fkabupaten fJombang fdan fKabupaten fMalang. fWilayah 

fKabupaten fKediri fdiapit foleh fbanyak fgunung fdan fdilewati fsungai fterpanjang fdi fJawa 

fTimur fyaitu fSungai fBrantas, fsehingga flahan fdi fKabupaten fKediri fsubur, fdengan fbegitu 

ftopografi fKabupaten fKediri fdidominasi fdengan fdataran frendah. F 
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4.2 fJumlah fResponden fdalam fPenelitian 

Dalam fpenelitian fini fsampel fyang fdigunakan fadalah fpengguna fsepeda fmotor fdi 

fwilayah fstudi fyaitu fdi fKabupaten fKediri fyang faktif fmengendarai fsepeda fmotor fminimal 

fsekali fdalam f6 fbulan fterakhir. fJumlah fresponden fdalam fpenelitian fini fberdasarkan fmetode 

fTime fLinier fFunction fyang fmemperhatikan fwaktu fyang ftersedia fbagi fpelaksanaan 

fpenelitian, fwaktu ftetap flama fsurvey, fdan fwaktu fsurvey fyang fdigunakan fbagi fmasing-

masing fsampling funit. fDari fmetode fTime fLinier fFunction fdidapat fjumlah fresponden fyang 

fdibutuhkan fberjumlah f72 fresponden, fdan funtuk fangka faman fdigunakan fjumlah fresponden 

fsejumlah f100 fresponden. f 

Dalam fpenelitian fpencarian fdata fsampel fdi fwilayah fstudi fdidapatkan f122 fjumlah 

fresponden. fDari fhasil flapangan fdidapatkan fresponden fyang ftidak fsesuai fdengan fyang 

fdiinginkan, fsehingga fdieliminasi fdan ftinggal fmenjadi f100 fresponden, fyang fakan fdipakai 

funtuk fpermodelan fpeluang fkecelakaan. 

4.3 Karakteristik fPengendara fSepeda fMotor 

4.3.1 fKarakteristik fSosio-Ekonomi 

Karakteristik fsosio-ekonomi fpada fpenelitian fini fyakni fmeliputi fjenis fkelamin, fusia, 

fpendidikan, fpenghasilan, fpekerjaan, fdan fkepemilikan fsepeda fmotor. 

4.3.1.1 fJenis fKelamin 

Dari f100 fresponden fyang fdidapat, fdiketahui fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten 

fKediri fsebanyak f77 fresponden fberjenis fkelamin flaki f– flaki, fdan f23 fresponden fberjenis 

fkelamin fperempuan. fGambar f4.1 fmenunjukkan fperbandingan fjumlah fkelamin fberdasarkan 

fsurvei fyang fdilakukan. 

 
Gambar f4.1 fJenis fkelamin fpengendara fsepeda fmotor 

4.3.1.2 fUsia 

Usia fmerupakan ffaktor fkarakteristik fyang fpaling fmempengaruhi fpola fpikir fmanusia. 

fDimana fsemakin ftua fmanusia ftersebut fmaka fpola fpikirnya fjuga fakan fsemakin fdewasa, 
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fkematangan fakan fberfikir fdan ftidak fbertindak fgegabah fdan fberfikir frasional. fSedangkan 

fusia fmuda flebih fcenderung fbersikap fberdasarkan femosi fyang fdiluapkan, fdan fhal ftersebut 

fdapat fberbahaya fapalagi fsaat fberkendara fbagi fdirinya fmaupun forang flain. fNamun fjuga, 

fsemakun ftua fseseorang fmaka fkemampuan ffisiknya fjuga fakan fcenderung fmenurun 

f(stamina, fpenglihatanm fdll) fdibandingkan fdengan fmereka fyang flebih fmuda. fGambar f4.2 

fmemperlihatkan fkarakter fsosio-ekonomi fdalam frentang fusia fdi fKabupaten fKediri 

fberdasarkan fhasil fsurvei fdari f100 fresponden. 

 
Gambar f4.2 fUsia fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.3.1.3 fPendidikan 

Pendidikan fmerupakan fsuatu fkebutuhan fyang fpenting fbertujuan funtuk fmenbamhah 

filmu fdan fmeningkatkan fpengetahuan fmanusia fbaik fjasmani, frohani, fmaupun fpola fpikir, 

fsehingga fdengan fdilakukannya fpenelitian ftentang flatar fbelakang fpendidikan fmasyarakat fdi 

fKabupaten fKediri fdengan ftingkat fkejadian fkecelakaan fdi fdaerah ftersebut, fdapat fdiketahui 

fseberapa fbesar fpengaruhnya fpendidikan fformal fterhadap fkemampuan fberkendara fsepeda 

fmotor. 

Berdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan fdi fKabupaten fKediri fdengan f100 fresponden 

fyang fada fdidapatkan fbahwa fmayoritas fpengendara fsepeda fmotor fmempunyai flatar 

fbelakang fpendidikan fformal fyaitu ftamatan fSMU/MA fsebanyak f64 fresponden f(64 f%). 

fSedangkan fhasil fsecara frinci fakan fditunjukkan fdalam fgambar f4.3 fberikut fini: 
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Gambar f4.3 fLatar fbelakang fpendidikan fpengendara fsepeda fmotor 

4.3.1.4 fPenghasilan 

Manusia fmelakukan fkegiatan fsehari f– fhari, fseperti fbekerja fataupun fbepergian fkesuatu 

ftempat fyaitu fbertujuan funtuk fmemenuhi fkebutuhan fsandang, fpangan, fpapan fbagi fdirinya 

fmaupun fkeluarganya. fHal ftersebut fberhubungan fdengan fpekerjaan fyang fmereka fjalani, 

fdimana fitu fjuga fberkaitan fdengan fpenghasilan fdari fhasil fmereka fbekerja. fPekerjaan fdan 

fpenghasilan fyang fmereka fdapat fdapat fmenjadi fpatokan ftingkatan fekonomi fdi fdaerah 

ftersebut. fTingkat fekonomi fini fjuga fberpengaruh fterhadap fjumlah fkepemilikan fkendaraan 

fsepeda fmotor. 

Untuk ftingkat fpenghasilan fmasyarakat fdi fKabupaten fKediri fberdasarkan fsurvei fyang 

ftelah fdilakukan fkepada f100 fresponden fmenunjukkan fbahwa fmayoritas fpengendara fsepeda 

fmotor fdi fKabupaten fKediri fberada fdi fkisaran fdari fRp. f1.000.000 f– fRp f3.000.000,-. 

fPenjabaran fsecara frinci fakan fditampilkan fpada fGambar f4.4 fdibawah. 

 
Gambar f4.4 fTingkat fpenghasilan fpengendara fsepeda fmotor 

4.3.1.5 fPekerjaan 

Berdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan fkepada f100 fresponden fdi fKabupaten fKediri 

fterlihat fbahwa fmayoritas fresponden fyang fada fmemiliki fpekerjaan fsebagai fWirausaha fyaitu 

fsebanyak f47 fresponden. fPenjabaran fyang flebih frinci fmengenai fpekerjaan fyang fdimiliki 

foleh fresponden fyang fdipilih fakan fdi fperlihatkan fdalam fgambar f4.5 fberikut: 
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Gambar f4.5 fPekerjaan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.3.1.6 fStatus fKepemilikan fsepeda fmotor 

Sepeda fmotor fmerupakan fkendaraan ftransportasi fyang ffleksibel fdan fserba fmudah. 

fSelain fukurannya fyang ftidak fbesar, fsepeda fmotor fjuga fcenderung fdijadikan falternatif 

funtuk fmenghindari fkemacetan fdi fjalan. fKarena fitu fsepeda fmotor fmenjadi fkendaraan fwajib 

fpunya fbagi fkebanyakan forang. fBerdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan fmenunjukkan 

fbahwa ftingkat fkepemilikan fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fyaitu f89% f(89 fresponden) 

fmasyarakat fdengan fkepemilikan fsepeda fmotor fsendiri fdan f11% f(11 fresponden) fmemiliki 

fstatus fsepeda fmotor fmeminjam fseperti fditunjukkan fdalam fgambar f4.6 fberikut: 

 
Gambar f4.6 fStatus fkepemilikan fsepeda fmotor 

4.3.1.7 fJumlah fSepeda fMotor fyang fdi fMiliki 

Berdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan fterhadap f100 fresponden fpengendara fsepeda 

fmotor fdi fKabupaten fKediri fmaka fdidapatkan fhasil fbahwa fsebanyak f2 fresponden ftidak 

fmemiliki fsepeda fmotor, fsebanyak f29 fresponden fmemiliki fsepeda fmotor f1 fbuah, fsebanyak 

f43 fresponden fmemiliki fsepeda fmotor f2 fbuah, fdan fresponden fyang fmemiliki fsepeda fmotor 

flebih fdari f2 fsebanyak f26 fresponden. fLebih fdetailnya fdapat fdilihat fpada fGambar f4.7 

fdibawah. 
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Gambar f4.7 fJumlah fkepemilikan fsepeda fmotor 

4.3.1.8 fKepemilikan fSurat fIjin fMengemudi f( fSIM f) 

Surat fIjin fMengemudi fatau fSIM fwajib fdipunyai foleh fsemua fpengguna fkendaraan 

fapabila fingin fmengendarainya. fBaik fsepeda fmotor, fmobil, ftruck, fmaupun fbus, fsemua fada 

fjenisnya fberbeda f– fbeda. fBerdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan fdidapatkan fbahwa 

fpengguna fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fyang fmemiliki fSIM fsebanyak f73 fresponden 

fdan f27 fresponden ftidak fmemiliki fSIM. fSecara fjelas fakan fditampilkan fdalam fgambar f4.8 

fberikut. 

 
Gambar f4.8 fKepemilikan fSurat fIjin fMengemudi fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

Tabel f4.1 f 

Rekapitulasi fKarakter fSosio-Ekonomi fPengendara fSepeda fMotor fdi fKabupaten fKediri 

Variabel Keterangan Prosentase 

Jenis fKelamin Laki f- fLaki 77% 

Usia 15 f- f25 fth 62% 

Latar fBelakang fPendidikan SMU/MA 64% 

Tingkat fPenghasilan Rp f1.000.000 f- fRp f3.000.000 56% 

Pekerjaan Wirausaha 47% 

Status fKepemilikan Milik fSendiri 89% 

Jumlah fKepemilikan fSepeda fMotor 2 fBuah 43% 

Kepemilikan fSurat fIjin fMengemudi 

f(SIM) Punya 73% 
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4.3.2 fKarakteristik fPergerakan 

4.3.2.1 fMaksud fpergerakan 

Manusia fbutuh fbergerak fatau fberpindah fdari fsatu ftempat fke ftempat flainnya funtuk 

fmemenuhi fkebutuhannya, fcontohnya fke fSekolah funtuk fbelajar, fke fkantor, fataupun fke 

fpasar funtuk fmembeli fkebutuhan fmasak fdi fdapur. fDari ftujuan ftersebut fjuga fdapat fdiketahui 

fjarak fyang fharus fditempuh fpengendara funtuk fmenuju fke ftempat ftujuan. fBerdasarkan fhasil 

fsurvei fyang fdilakukan fdi fKabupaten fKediri fdidapatkan fbahwa ftujuan fpergerakan fyang 

fdilakukan foleh fpengendara fsepeda fmotor fadalah funtuk fbekerja fyaitu fsebanyak f39 

fresponden fdari f100 fresponden fyang fada. 

 f 
Gambar f4.9 fTujuan fpergerakan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.3.2.2 fJarak ftempuh 

Mayoritas fpengguna fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fsebanyak f44% f(44 fresponden) 

fmenempuh fjarak f> f15 fkm fdalam fmenggunakan fsepeda fmotor fberdasarkan fsurvei fyang 

ftelah fdilakukan. fLebih fdetailnya fdapat fdilihat fpada fGambar f4.10 fdibawah. 

 

Gambar f4.10 fJarak fTempuh fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.3.2.3 fWaktu fperjalanan 

Waktu fperjalanan fbisa fdilihat fdari fjarak ftempuhnya, fsemakin fjauh fjarak fyang 

fditempuh fmaka fsemakin fbesar fjuga fwaktu fyang fdibutuhkan. fBerdasarkan fsurvei fyang ftelah 
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fdilakukan fdiketahui fbahwa fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fmemiliki fwaktu 

fperjalanan fyaitu f30 f– f60 fmenit fsebanyak f41 fresponden fdari f100 fresponden fyang fdipilih. 

 
Gambar f4.11 fWaktu ftempuh fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.3.2.4 fIntensitas fpenggunaan fsepeda fmotor fdalam fsatu fminggu 

Hasil fsurvei fyang fdidapatkan fdiketahui fbahwa fmayoritas fpengendara fsepeda fmotor fdi 

fKabupaten fKediri fmenggunakan fsepeda fmotor fdengan fintensitas fpenggunaan frutin f(>5 

fhari) fyaitu fsebanyak f91 fresponden, fsedangkan fpenggunaan fsepeda fmotor fdengan fintensitas 

fsedang f(3-5 fhari) fsebanyak f8 fresponden. 

 
Gambar f4.12 fIntensitas fpenggunaan fsepeda fmotor 

4.3.2.5 fWaktu fmulai fpenggunaan fsepeda fmotor 

Berdasarkan fhasil fsurvei fyang fdidapatkan fbahwa fmayoritas fpengendara fsepeda fmotor 

fdi fKabupaten fKediri fdalam fmemulai faktivitas fdengan fmenggunakan fsepeda fmotor fyaitu 

fdalam fwaktu fyang ftidak ftentu fsebanyak f48 fresponden, fnamum fterbanyak fkedua fyaitu 

fpukul f04.00 f– f08.00 fWIB fsebanyak f28 fresponden. 

38 (38 %) 41 (41 %)

21 (21 %)

0

10

20

30

40

50

< 30 Menit 30 - 60 Menit > 60 Menit

1 (1%)
8 (8 f%)

91 (91 %)

0

20

40

60

80

100

Jarang (1-2 Hari) Sedang (3-5 Hari) Rutin (> 5 Hari)



 

65 
 
  

 
Gambar f4.13 fWaktu fmulai fpenggunaan fsepeda fmotor 

Tabel f4.2 f 

Rekapitulasi fKarakteristik fPergerakan 

Variabel Keterangan f Prosentase 

Maksud f- fTujuan Bekerja 39% 

Jarak fTempuh > f15 fKm 44% 

Waktu fTempuh  f30 f- f60 fMenit 46% 

Intensitas fPenggunaan fSepeda fMotor Rutin f(> f5 fHari) 91% 

Waktu fMulai fMenggunaan fSepeda fMotor Tidak fTentu 48% 

 

4.3.3 fKarakteristik fPerilaku 

Berdasarkan fpenelitian fyang ftelah fdilakukan fdi fKabupaten fKediri fdidapatkan fhasil 

fpenelitian fbahwa fperilaku fpengendara fdapat fdikategorikan fmenjadi f2 fperilaku fyaitu 

fperilaku fsebelum fmenggunakan fkendaraan fsepeda fmotor fdan fperilaku fsaat fberkendara 

fmenggunakan fsepeda fmotor. fUntuk fperilaku fpengendara fsebelum fmenggunakan fsepeda 

fmotor fdiketahui fbahwa fpengendara fkadang-kadang fdalam fmemeriksa fkondisi flampu, 

fkondisi frem, fkondisi frantai, fkondisi faki, fserta fkondisi fminyak fpelumas fsepeda fmotor fyang 

fakan fdigunakan. fSedangkan funtuk fmemeriksa fkondisi fban fdan fmemeriksa fkaca fspion 

fselalu fdilakukan foleh fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fberdasarkan 

fresponden fyang fada. 

Selanjutnya funtuk fkondisi fperilaku fpengendara fsaat fmenggunakan fkendaraan fsepeda 

fmotor fyaitu fdalam fhal fpemakaian fhelm, fsarung ftangan, fpelindung flutut fdan fsiku, 

fmenggunakan fpakaian fterang, fberboncengan, fberjalan fsecara fbergerombol, fbersendau 

fgurau, fmenerobos flampu fmerah, fmembawa fmuatan fdalam fjumlah fbesar, fmendahului fdari 
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fsebelah fkanan, fmemberi ftanda fsaat fbelok fkanan, fserta fmelakukan fperjalanan fdi fsaat fhujan 

fturun. fUntuk frincian fhasil fsurvei fyang fdilakukan fkepada f100 fresponden fdapat fdilihat 

fdalam ftabel f4.3 fberikut: 

Tabel f4.3 

Perilaku fFokus fPemeriksaan fPengendara fSepeda fMotor fdi fKabupaten fKediri 

 

 

4.3.3.1 fRekapitulasi fKarakteristik fPerilaku fPengendara fSepeda fMotor 

Berdasarkan fperilaku fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fyang fdilakukan 

fsebelum fdan fpada fsaat fberkendara fdidapatkan fhasil fyang fdapat fdilihat fdalam ftabel f4.6 

fberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Kadang - Tidak

Kadang Pernah

1 Memeriksa Kondisi Lampu 31 25 42 2 100

2 Memeriksa Kondisi Rem 54 18 23 5 100

3 Memeriksa Kondisi Ban 24 34 27 15 100

4 Memeriksa Kondisi Rantai 7 27 41 25 100

5 Memeriksa Kondisi Aki 4 15 44 37 100

6 Memeriksa Minyak Pelumas 14 21 40 25 100

7 Memeriksa Kaca Spion 65 18 15 2 100

8 Memakai Helm 71 20 8 1 100

9 Memakai Sarung Tangan 7 17 34 42 100

10 Memakai Sepatu 16 29 37 18 100

11 Memakai Pelindung Siku 0 1 9 90 100

12 Memakai Pakaian Tebal / Jaket 29 45 22 4 100

13 Berboncengan 6 30 60 4 100

14 Berjalan Secara Bergerombol 0 4 46 50 100

15 Bersenda Gurau 1 7 45 47 100

16 Menerobos Lampu Merah 0 4 42 54 100

17 Membawa Barang / Muatan dalam Jumlah Besar 2 8 32 58 100

18 Mendahului Dari Sebelah Kanan 17 34 45 4 100

19 Memberi Tanda Saat Belok Kanan 54 36 9 1 100

20 Bermain Gadget 1 2 37 60 100

21 Berpindah Lajur Sebelum Berbelok 18 31 29 22 100

22 Melihat Spion Sebelum Berbelok 57 29 10 4 100

23 Taat Rambu Lalu Lintas 55 36 9 0 100

24 Membunyikan Klakson Untuk Memberi Tanda Pengendara Lain 53 36 11 0 100

25 Melakukan Perjalanan Saat Hujan 5 37 48 10 100

TotalFokus Pemeriksaan

Jumlah

Sering
No

Selalu



 

67 
 
  

 

Tabel f4.4 

Rekapitulasi fkarakteristik fperilaku fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

 
Sumber: fHasil fPerhitungan, f2018 

 

4.4 fKarakteristik fSepeda fMotor 

Dalam fbagian fini fakan fdibahas fbagaimana fkelengkapan fbagian f– fbagian fdari fsepeda 

fmotor fyang fdigunakan foleh fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri. fBerdasarkan 

fpenelitian fyang ftelah fdilakukan fmaka fdidapatkan fhasil fdari fresponden fpada ftabel f4.7 

fberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Fokus Pemeriksaan Jumlah

1 Memeriksa Kondisi Lampu 42

2 Memeriksa Kondisi Rem 54

3 Memeriksa Kondisi Ban 34

4 Memeriksa Kondisi Rantai 41

5 Memeriksa Kondisi Aki 44

6 Memeriksa Minyak Pelumas 40

7 Memeriksa Kaca Spion 65

8 Memakai Helm 71

9 Memakai Sarung Tangan 42

10 Memakai Sepatu 37

11 Memakai Pelindung Siku 90

12 Memakai Pakaian Tebal / Jaket 45

13 Berboncengan 60

14 Berjalan Secara Bergerombol 50

15 Bersenda Gurau 47

16 Menerobos Lampu Merah 54

17 Membawa Barang / Muatan dalam Jumlah Besar 58

18 Mendahului Dari Sebelah Kanan 45

19 Memberi Tanda Saat Belok Kanan 54

20 Bermain Gadget 60

21 Berpindah Lajur Sebelum Berbelok 31

22 Melihat Spion Sebelum Berbelok 57

23 Taat Rambu Lalu Lintas 55

24 Membunyikan Klakson Untuk Memberi Tanda Pengendara Lain 53

25 Melakukan Perjalanan Saat Hujan 48
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Tabel f4.5 fKelengkapan fsepeda fmotor fpengguna fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

 

Sedangkan fsetalah fdilakukan frekapitulasi fterhadap fkelengkapan fatribut fsepeda fmotor 

fberdasarkan fsurvei fyang ftelah fdilakukan, fmaka fdidapatkan fhasil fseperti fpada ftabel f4.8 

fberikut fini: 

Tabel f4.6 

Rekapitulasi fKelengkapan fSepeda fMotor fdi fKabupaten fKediri 

 

 

4.5 fKarakteristik fKecelakaan 

4.5.1 fPengalaman fKecelakaan 

Berdasarkan fdata fyang fdiperoleh fdari f100 fresponden fdi fKabupaten fKediri, fdidapat f69 

fresponden fpernah fmengalami fkecelakaan fdan f31 fresponden ftidak fpernah fmengalami 

fkecelakaan fsepeda fmotor. fLebih fjelasnya fakan fditampilkan fpada fGambar f4.14 fdibawah. 

Ada Tidak Ada

1 Kelengkapan Kaca Spion 100 0 100

2 Kelengkapan Klakson 99 1 100

3 Kelengkapan Lampu Utama 100 0 100

4 Kelengkapan Lampu Rem 98 2 100

5 Kelengkapan Lampu Penunjuk Arah 99 1 100

6 Kelengkapan Alat Pengukur Kecepatan 91 9 100

7 Kelengkapan Knalpot 97 3 100

8 Kedalaman Alur Ban 96 4 100

9 Kelengkapan Alat Pemantul Cahaya 89 11 100

TotalFokus PemeriksaanNo
Keterangan

No Fokus Pemeriksaan Jumlah

1 Kelengkapan Kaca Spion 100

2 Kelengkapan Klakson 99

3 Kelengkapan Lampu Utama 100

4 Kelengkapan Lampu Rem 98

5 Kelengkapan Lampu Penunjuk Arah 99

6 Kelengkapan Alat Pengukur Kecepatan 91

7 Kelengkapan Knalpot 97

8 Kedalaman Alur Ban 96

9 Kelengkapan Alat Pemantul Cahaya 89

Prosentase

100%

99%

100%

98%

Ada

91%

97%

96%

89%

99%

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Keterangan

Ada

Ada
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Gambar f4.14 fPengalaman fkecelakaan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

4.5.2 fKerugian fAkibat fKecelakaan 

Pada fpenelitian fkerugian fyang fdiakibatkan fkecelakaan fsepeda fmotor fdibagi fmenjadi f2 

fkategori fyaitu fkerugian funtuk fbiaya fberobat fatau fperawatan fcidera fbadan fdan fkerugian 

funtuk fbiaya fperbaikan fkerusakan fpada fkendaraan,Penjelasan fdari fkedua fkategori fkerugian 

fakibat fkecelakaan fsepeda fmotor fakan fdijelaskan fberikut fini. 

4.5.2.1 fBiaya fPerawatan fCidera 

Untuk fkategori fkerugian fakibat fperawatan fcidera fbadan fyang fdialami foleh fpengendara 

fsepeda fmotor fpeneliti fmembagi ftingkatan fcidera fyang fdialami foleh fpengendara fsepeda 

fmotor fmenjadi fbeberapa ftingkatan fcidera, fdiantaranya fcidera fringan f(memar, flecet, 

fkeseleo), fcidera fberat f(patah ftulang, fdijahit), fdan ftidak fcidera fsama fsekali. fUntuk ftingkatan 

fbiaya fperawatan fdibagi fmenjadi fbeberapa fgolongan fdiantaranya fkurang fdari fRp f100.000, 

fgolongan fkedua fyaitu fberkisar fRp f100.000 f– fRp f500.000, fgolongan fketiga fyaitu fberkisar 

fRp f500.000 f– fRp f1.000.000, fdan fgolongan fkeempat fyaitu flebih fdari fRp f1.000.000. 

Setelah fpengolahan fdata fkuisioner fsurvei fdidapat fmayoritas fpengendara fsepeda fmotor 

fdi fKabupaten fKediri fmasuk fkategori fkorban fdengan fcidera fringan fsebesar f76,81%, funtuk 

fbiaya fperawatan fcidera fbadan fmayoritas fmenghabiskan fkurang fdari fRp f100.000 fsebesar 

f52,17%. fLebih frincinya fdapat fdilihat fpada fGambar f4.15 fdan fGambar f4.16 fdibawah. 
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Gambar f4.15 fTingkatan fcidera fyang fdialami fkecelakaan fsepeda fmotor 

 

 
Gambar f4.16 fBiaya fyang fdikeluarkan funtuk fperawatan fbadan fakibat fkecelakaan 

4.5.2.2 fBiaya fPerbaikan fKerusakan fSepeda fMotor 

Perhitungan fbiaya fperbaikan fkerusakan fsepeda fmotor fakibat fkecelakaan fdibagi 

fmenjadi fbeberapa fkategori fgolongan. fBerdasarkan fhasil fpengolahan fdata fdidapatkan 

fmayoritas fbiaya fyang fdikeluarkan funtuk fperbaikan fkerusakan fsepeda fmotor fyaitu fsebesar 

fRp f100.000 f– fRp f500.000. fHasil fyang flebih frinci fdapat fdilihat fpada fhambar f4.17 fdibawah. 

 
Gambar f4.17 fBiaya fyang fdikeluarkan funtuk fperbaikan fsepeda fmotor 
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4.5.3 fWaktu fKejadian fKecelakaan f 

Dalam fanalisis fwaktu fkejadian fdibagi fper f3 fbulan fdan funtuk fwaktu fdetailnya fdibagi 

fmenjadi fwaktu fpagi, fsiang, fsore, fdan fmalam. fDari f69 fresponden fdidapat fsekitar f69,57% 

fresponden fmengalami fkecelakaan flebih fdari f12 fbulan fyang flalu fatau fsudah fsatu ftahun 

flebih, fdan fwaktu fdetail fkejadian fyaitu fpada fsiang fhari fsebesar f34,78%. fHasil fyang flebih 

frinci fdapat fdilihat fpada fGambar f4.18 fdan fGambar f4.19 fdibawah. 

 
Gambar f4.18 fWaktu fkejadian fkecelakaan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

 

 
Gambar f4.19 fWaktu fdetail fkejadian fkecelakaan fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

 

4.5.4 fPenyebab fKecelakaan 

Berdasarkan fssurvei fyang fdilakukan fterhadap f69 fresponden fdi fKabupaten fKediri 

fdidapatkan fmayoritas fpengendara fsepeda fmotor fyang fmengalami fkecelakaan fpenyebabnya 

fadalah fjalan flicin fsebesar f36,23%, fdan fpenyebab fterbanyak fkedua fyaitu fkarena fkesalahan 

fsendiri f(mengantuk, fmelamun, fbercanda fketika fdijalan, fdll) fsebesar f17,39%. fUntuk flebih 

fjelasnya fbisa fasdilihat fpada fGambar f4.20 fberikut fini. 

4 (5,79%)
8 (11,59%) 9 (13,04%)

48 (69,57%)

0

10

20

30

40

50

60

0 - 3 Bulan yang lalu 3 - 6 Bulan yang lalu 6 - 12 bulan yang lalu > 12 bulan yang lalu

14 (20,29%)

24 (34,78%)

12 (17,39%)

19 (27,54%)

0

5

10

15

20

25

30

Pagi Siang Sore Malam

Ju
m

la
h

Detail fWaktu fKejadian



 

72 
 

 
Gambar f4.20 fPenyebab fterjadinya fkecelakaan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

 

Tabel f4.7 

Rekapitulasi fKarakteristik fKecelakaan fPengendara fSepeda fMotor fdi fKabupaten fKediri 

Variabel Keterangan Prosentase 

Pengalaman fKecelakaan Pernah 100% 

Jenis fKecelakaan Cidera fRingan 76,8% 

Biaya fCidera fBadan < fRp f100.000 52,2% 

Biaya fPerawatan fKendaraan Rp f100.000 f- fRp f500.000 40,6% 

Waktu fKejadian Siang 34,8% 

Penyebab fKecelakaan Jalan fLicin 36,2% 

 

4.6 Model fPrediksi fPeluang fKecelakaan fSepeda fMotor 

4.6.1 Uji fKorelasi 

Korelasi fPearson fatau fsering fdisebut fKorelasi fProduct fMoment f(KPM) fmerupakan 

falat fuji fstatistik fyang fdigunakan funtuk fmenguji fhipotesis fasosiatif f(uji fhubungan) fdua 

fvariabel fbila fdatanya fberskala finterval fatau frasio. fKPM fdikembangkan foleh fKarl fPearson 

f(Hasan, f1999). fKPM fmerupakan fsalah fsatu fbentuk fstatistik fparametris fkarena fmenguji 

fdata fpada fskala finterval fatau frasio. fPenggunaaan frumus fKorelasi fPoint fBiserial fbanyak 

fdiaplikasi funtuk fmenguji fvalid fsebuah fhasil fuji fdalam fbentuk fjawaban: fbenar f= f1, fdan 

fsalah f= f0. fNilai fr fterbesar fadalah f+1 fdan fr fterkecil fadalah f–1. fNilai fr f= f+1 fmenunjukkan 

fhubungan fpositip fsempurna, fsedangkan fr f= f-1 fmenunjukkan fhubungan fnegatip fsempurna. 
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Tabel f4.8 

Hasil fUji fKorelasi fVariabel fRespon fTerhadap fVariabel fPenjelas 

 f  f  f 

Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Jenis fKelamin X1 0,507** 

Usia f X2 0,03 

Pendidikan X3 0,072 

Pekerjaan X4 0,138 

Penghasilan X5 -0,099 

Kepemilikan fSIM X6 0,030 

Kepemilikan fSepeda fMotor X7 0,028 

Jumlah fSepeda fMotor fyang fDimiliki X8 -0,132 

Kapasitas fMesin X9 -0,038 

Frekuensi fPenggunaan fSepeda fMotor X10 -0,058 

Waktu fMulai fAktivitas fPenggunaan fSepeda fMotor X11 0,043 

Jarak fTempuh X12 -0,536** 

Maksud fPergerakan X13 0,534** 

Waktu fTempuh fPerjalanan X14 -0,310** 

Kelengkapan fkaca fspion X15 - 

Kelengkapan fklakson X16 -0.067 

Kelengkapan fLampu futama X17 - 

Kelengkapan flampu frem X18 -0,096 

Kelengkapan flampu fpenunjuk farah X19 0,150 

Kelengkapan falat fpengukur fkecepatan X20 0,091 

Kelengkapan fknalpot X21 0,008 

Kedalaman falur fban X22 -0,026 

Kelengkapan falat fpemantul fcahaya X23 0,040 

Memeriksa fKondisi fLampu X24 -0,059 

Memeriksa fKondisi fRem f X25 -0,593** 

Memeriksa fKondisi fBan X26 -0,525** 

Memeriksa fKondisi fRantai f X27 -0,299** 

Memeriksa fKondisi fAki f X28 -0,159 

Memeriksa fMinyak fPelumas X29 -0,220* 

Memeriksa fKaca fSpion X30 -0,445** 

Memakai fHelm X31 -0,016 

Memakai fSarung fTangan X32 -0,022 

Memakai fSepatu X33 0,002 

Memakai fPelindung fSiku X34 -0,067 

Memakai fPakaian fTebal f/ fJaket X35 -0,145 
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Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Berjalan fsecara fBerombongan X37 -0,026 

Bersendau fgurau X38 -0,198* 

Menerobos fLampu fMerah X39 0,194 

Membawa fbarang fdalam fjumlah fbesar X40 -0,079 

Mendahului fdari fsebelah fkanan X41 -0,078 

Memberi ftanda fsaat fBerbelok X42 -0,065 

Bermain fGadget X43 -0,118 

Berpindah fLajur fSebelum fBerbelok X44 -0,008 

Melihat fSpion fSebelum fBerbelok X45 -0,103 

Taat fRambu-Rambu fLalu fLintas X46 -0,016 

Membunyikan fKlakson fUntuk fMemberi fTanda f X47 -0,179 

Pengendara fLain   

Melakukan fperjalanan fsaat fhujan X48 -0,088 

Pengalaman fMengalami fKecelakaan fSepeda fMotor X49 -0,818** 

tingkatan fMengalami fKecelakaan X50 -0,736** 

Biaya fperawatan fcedera X51 -0,688** 

Biaya fperawatan fSepeda fMotor X52 -0,736** 

Waktu fKejadian X53 -0,891** 

Waktu fdetail X54 
-0,764** 

Penyebab fkecelakaan X55 -0,572** 

 f  f  f 

Variabel fRespon Notasi Nilai fKorelasi 

Pernah fMengalami fKecelakaan fSepeda fMotor Y 1 

Sumber: Hasil Perhitungan, 2018 
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4.7 Hasil fPenelitian fdi fKabupaten fKediri f 

4.7.1 Peluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fSosio-Ekonomi 

Pada fkarakteristik fSosio-Ekonomi fterdapat f9 fvariabel fpenjelas fyang fdiuji fdan fakan 

fdibuat fmodel fpeluang fkecelakaan, fdianalisis fdan fdibuat fsimulasi. fAnalisis ftersebut fdengan 

fcara fmencari fvariabel fpenjelas fyang fsignifikan fmempengaruhi fvariabel frespon. fPemodelan 

fini fmenggunakan fvariabel fpenjelas fdan fmenggunakan fbinomial flogit fyang fmemiliki 

fkategori f1 fdan f0 fyang fdapat fdilihat fpada fTabel f4.11. 

Tabel f4.9 

Variabel fPenjelas fKarakteristik fSosio-Ekonomi fKabupaten fKediri 

Notasi Indikator Kategori 

Variabel fpenjelas 

X1 Jenis fKelamin 0 f= flaki f- flaki 

  
1 f= fperempuan 

X2 Usia f 0 f= f≤ f25 

  1 f= f> f25 

X3 Pendidikan 0 f= fSMU/MA 

  1 f= fLainnya 

X4 Pekerjaan 0 f= fWirausaha f/ fWiraswasta 

  1 f= fLainnya 

X5 Penghasilan 0 f= fRp. f1.000.000 f- fRp. f3.000.000 

  1 f= fLainnya 

X6 Kepemilikan fSIM 0 f= fPunya 

  1 f= fTidak fPunya 

X7 Kepemilikan fSepeda fMotor 0 f= fMilik fSendiri 

  1 f= fPinjam 

X8 Jumlah fSepeda fMotor fyang fDimiliki 0 f= f≤ f2 

  1 f= f> f2 

X9 Kapasitas fMesin 0 f= f126 f- f150 fcc 

 f  f 1 f= fLainnya 

Variabel fRespon 

Y Pengalaman fKecelakaan 0 f= fTidak 

 f  f 1 f= fYa 

Sumber: Pengolahan Data, 2018 
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Tabel f4.10 

Nilai fKorelasi fKarakteristik fSosio-Ekonomi fKabupaten fKediri 

Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Jenis fKelamin X1 0,507** 

Usia f X2 0,03 

Pendidikan X3 0,072 

Pekerjaan X4 0,138 

Penghasilan X5 -0,099 

Kepemilikan fSIM X6 0,030 

Kepemilikan fSepeda fMotor X7 0,028 

Jumlah fSepeda fMotor fyang fDimiliki X8 -0,132 

Kapasitas fMesin X9 -0,038 

Variabel fRespon Notasi  

Pernah fMengalami fKecelakaan fSepeda fMotor Y  
 

Menurut fuji fkorelasi fyang ftelah fdilakukan fdalam fkarakteristik fSosio-Ekonomi fmengenai 

fvariabel fpenjelas fterhadap fvariabel frespon fdapat fdisimpulkan fbahwa fUsia f(X2), 

fPendidikan f(X3), fPekerjaan f(X4), fPenghasilan f(X5), fKepemilikan fSIM f(X6), fKepemilikan 

fSepeda fMotor f(X7), fJumlah fSepeda fMotor fyang fDimiliki f(X8), fdan fKapasitas fMesin f(X9) 

fdieliminasi fkarena fmemiliki fnilai fkorelasi fyang fkurang fdari f0,5 fdan fmemiliki fnilai 

fsignifikansi flebih fdari f0,05. fTerdapat fsatu fvariabel fpenjelas fyang fmemiliki fketerikatan 

fdengan fvariabel frespon fyaitu fJenis fKelamin f(X1) fyang fmempengaruhi fpeluang fterjadinya 

fkecelakaan fsepeda fmotor. fSelanjutnya fvariabel ftersebut fdimodelkan fdengan fregresi 

flogistik fmenggunakan faplikasi fSPSS. fDapat fdilihat fhasil fdari fpemodelan fvariabel ftersebut: 

Tabel f4.11 fModel fLogit fModel fPeluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fSosio-

Ekonomi fKabupaten fKediri 

 f B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Langkah 

f1a 

X1 2.546 .559 20.716 1 .000 12.750 

Konstanta -1.504 .295 25.913 1 .000 .222 

Keterangan : 

B = Nilai untuk persamaan regresi logistic  

S.E. = Standard Error  

Wald = Nilai Wald Chi-square  

df = Derajat kebebasan 

Sig. = Signifikansi 

Exp(B) = Nilai Odd ratio
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Berdasarkan fTabel f4.11 fhasil fpengujian fmodel fregresi flogistik fsebagai fberikut f: 

Z f= f- f1,504 f+ f2,546 fX1 f        (4-1) 

Setelah fmendapatkan fpersamaan futilitas f(Z) fdi fatas, fmaka fselanjutnya fadalah fmeninjau 

fnilai fR 

Nilai fkoefisien fNagelkerke fR fSquare fyang fdidapatkan fdari faplikasi fSPSS fdigunakan 

funtuk fmenunjukkan fbesarnya fnilai fkoefisien fdeterminasi fsebagai fberikut f: 

Nilai f-2 fLog flikelihood : f99,420 

Cox f& fSnell fR fSquare : f0,217 

Nagelkerke fR fSquare  : f0.305 

R fSquare fstatistic fpada ftabel fdi fatas fadalah fmembandingkan fmodel fakhir f(-2 fLog 

flikelihood f) fdengan fmodel fnull. fNilai ftersebut fmenjelaskan fsemakin fbanyak fnilai fvariasi 

fyang fdapat fdijelaskan foleh fsuatu fmodel. fNilai fmodel fada fpada frentang fnol f( f0 f) fsampai 

fsatu f( f1 f). fJika fnilai fR fsquare fsemakin fmendekati fsatu fmaka fsuatu fmodel fdapat 

fmenjelaskan fkeragaman. fNilai fNagelkerke fR fSquare fhasil fpemodelan fsebesaar f0,305 fyang 

fberarti fvariabilitas fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fdapat fdijelaskan foleh fvariabel 

fpenjelas fsebesar f30,5 f% fdan fsisanya fdijelaskan fvariabel fpenjelas flainnya. f 

Hosmer fand fLemeshow ftest fdigunakan funtuk fmenguji fgoodness fof ffit fmodel f fatau 

fmenguji fkelayakan fmodel fapakah fsudah fada fperbedaan fsignifikan fantara fmodel fdengan 

fnilai fobservasi fsehingga fmodel fsudah ffit fdengan fdata. fJika fnilai fhasil ftes fHosmer fand 

fLemeshow flebih fbesar fdari f5% fberarti fmodel fmampu funtuk fmemprediksi fnilai 

fobservasinya fdengan ftingkat fkepercayaan f95 f%. fHasil ftes fHosmer fand fLemeshow 

fmempunyai fsignifikansi fsebesar f0 f% fyang fberarti fmodel ftidak fbisa fdikatakan fbaik. fDapat 

fdilihat fdi fbawah fini f: 

Nilai fChi-square : f0,000 

Nilai fdf  : f0 

Signifikansi  : f 
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Dengan fmemakai fpersamaan f(4-1) fsimulasi futilitas fdan fdimasukkan fkedalam 

fpersamaan f(4-1) funtuk fmemperoleh fhasil fmodel fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fsebagai 

fberikut f: 

Pi f= fF(βo f+ fβ1X1i) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 f= f

1

1+𝑒−(𝛽𝑜+ 𝑓𝛽1𝑋1𝑖)
 (4-1) 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 

Z f= f- f1,504 f+ f2,546 fX1 f  

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−1,504 f+ f2,546 fX1 f)
 f 

 fSetelah fmendapatkan fpersamaan fmodel fpeluang fkecelakaan fkemudian fdi fsimulasikan 

funtuk fmengetahui fpeluang fberdasarkan fkategori fvariabel fpenjelas. 

X1 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

0 0.182 0.818 

1 0.739 0.261 

 Keterangan f: 

X1 f= fJenis fKelamin  0 f= fLaki f– fLaki 

1 f= fPerempuan f 

Contoh fperhitungan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−1,504 f+ f2,546 fX1 f 𝑓(0))
 f= f0,182 

Berdasarkan fsimulasi fdi fatas fdapat fdiinterpretasikan fsebagai fberikut f: 

1. Berdasarkan fkarakteristik fSosio-Ekonomi fyang fdipengaruhi foleh fjenis fkelamin, 

fpengguna fsepeda fmotor fdengan fjenis fkelamin fLaki-laki fberpeluang fmengalami 

fkecelakaan fsebesar f18,2 f% f. 

2. Berdasarkan fkarakteristik fSosio-Ekonomi fyang fdipengaruhi foleh fjenis fkelamin, 

fpengguna fsepeda fmotor fdengan fjenis fkelamin fPerempuan fberpeluang fmengalami 

fkecelakaan fsebesar f73,9 f% f. 
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4.7.2 Peluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fPergerakan 

Pada fkarakteristik fpergerakan fterdapat f5 fvariabel fpenjelas fyang fakan fdiuji fkorelasi, 

fyang fkemudian fakan fdibuat fmodel fpeluang fkecelakaan, fdianalisis fdan fdibuat fsimulasi. 

fAnalisis ftersebut fdengan fcara fmencari fvariabel fpenjelas fyang fsignifikan fmempengaruhi 

fvariabel frespon. fPemodelan fini fmenggunakan fvariabel fpenjelas fdan fmenggunakan 

fbinomial flogit fyang fmemiliki fkategori f1 fdan f0 fyang fdapat fdilihat fpada ftable f4.16 

Tabel f4.12 

Variabel fPenjelas fKarakteristik fPergerakan fKabupaten fKediri 

Notasi Indikator Kategori 

Variabel fpenjelas 

X10 Frekuensi fPenggunaan fSepeda fMotor 0 f= fRutin 

 
 1 f= fLainnya 

X11 Waktu fMulai fAktivitas fPenggunaan fSepeda fMotor 0 f= fTidak fTentu 

 
 1 f= fLainnya 

X12 Jarak fTempuh 0 f= f> f15 fKm 

  1 f= f< f15 fKm 

X13 Maksud fPergerakan 0 f= fBekerja 

  1 f= fLainnya 

X14 Waktu fTempuh fPerjalanan 0 f= f< f30 fMenit 

  1 f= f> f30 fMenit 

Variabel fRespon 

Y Pengalaman fKecelakaan 0 f= fTidak 

 f  f 1 f= fYa 

Tabel f4.13 

Nilai fKorelasi fKarakteristik fPergerakan fKabupaten fKediri 

Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Frekuensi fPenggunaan fSepeda fMotor X10 -0,058 

Waktu fMulai fAktivitas fPenggunaan fSepeda fMotor X11 0,043 

Jarak fTempuh X12 -0,536** 

Maksud fPergerakan X13 0,534** 

Waktu fTempuh fPerjalanan X14 -0,310** 

Variabel fRespon Notasi  

Pernah fMengalami fKecelakaan fSepeda fMotor Y 
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Menurut fuji fkorelasi fyang fdilakukan fdalam fkarakteristik fPergerakan fmengenai 

fvariabel fpenjelas fterhadap fvariabel frespon fdapat fdisimpulkan fbahwa fFrekuensi 

fpenggunaan fSepeda fmotor f(X10), fWaktu fmulai faktivitas fpenggunaan fsepeda fmotor f(X11), 

fWaktu ftempuh fperjalanan f(X14) fdieliminasi fkarena fmemiliki fnilai fkorelasi fyang fkurang 

fdari f0,5 fdan fmemiliki fnilai fsignifikansi flebih fdari f0,05. fTerdapat fdua fvariabel fpenjelas 

fyang fmemiliki fketerkaitan fdengan fvariabel frespon fyaitu fJarak ftempuh f(X12) fdan fMaksud 

fpergerakan f(X13) fyang fmempengaruhi fpeluang fterjadinya fkecelakaan fsepeda fmotor. 

fSelanjutnya fvariabel-variabel ftersebut fdimodelkan fdengan fregresi flogistic fmenggunakan 

faplikasi fSPSS. fDapat fdilihat fhasil fpemodelan fvariabel ftersebut: 

Tabel f4.14 

Model fLogit fModel fPeluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fPergerakan fKabupaten 

fKediri 

 f B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Langkah 

f1a 

X12 -1.026 .255 16.154 1 .000 .358 

X13 .566 .166 11.697 1 .001 1.762 

Konstanta .059 .842 .005 1 .944 1.061 

Keterangan : 

B = Nilai untuk persamaan regresi logistic  

S.E. = Standard Error  

Wald = Nilai Wald Chi-square  

df = Derajat kebebasan 

Sig. = Signifikansi 

Exp(B) = Nilai Odd ratio 

Berdasarkan fTabel f4.18 fhasil fpengujian fmodel fregresi flogistik fsebagai fberikut f: 

Z f= f0,059 f– f1,026 fX12 f f+ f0,566 fX13      (4-2) 

Setelah fmendapatkan fpersamaan futilitas f(Z) fdi fatas, fmaka fselanjutnya fadalah fmeninjau 

fnilai fR 

Nilai fkoefisien fNagelkerke fR fSquare fyang fdidapatkan fdari faplikasi fSPSS fdigunakan 

funtuk fmenunjukkan fbesarnya fnilai fkoefisien fdeterminasi fsebagai fberikut f: 

Nilai f-2 fLog flikelihood : f77,443 

Cox f& fSnell fR fSquare : f0,371 

Nagelkerke fR fSquare  : f0,523 
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R fSquare fstatistic fpada ftabel fdi fatas fadalah fmembandingkan fmodel fakhir f(-2 fLog 

flikelihood f) fdengan fmodel fnull. fNilai ftersebut fmenjelaskan fsemakin fbanyak fnilai fvariasi 

fyang fdapat fdijelaskan foleh fsuatu fmodel. fNilai fmodel fada fpada frentang fnol f( f0 f) fsampai 

fsatu f( f1 f). fJika fnilai fR fsquare fsemakin fmendekati fsatu fmaka fsuatu fmodel fdapat 

fmenjelaskan fkeragaman. fNilai fNagelkerke fR fSquare fhasil fpemodelan fsebesaar f0,523 fyang 

fberarti fvariabilitas fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fdapat fdijelaskan foleh fvariabel 

fpenjelas fsebesar f52,3 f% fdan fsisanya fdijelaskan fvariabel fpenjelas flainnya. f 

Hosmer fand fLemeshow ftest fdigunakan funtuk fmenguji fgoodness fof ffit fmodel f fatau 

fmenguji fkelayakan fmodel fapakah fsudah fada fperbedaan fsignifikan fantara fmodel fdengan 

fnilai fobservasi fsehingga fmodel fsudah ffit fdengan fdata. fJika fnilai fhasil ftes fHosmer fand 

fLemeshow flebih fbesar fdari f5% fberarti fmodel fmampu funtuk fmemprediksi fnilai 

fobservasinya fdengan ftingkat fkepercayaan f95 f%. fHasil ftes fHosmer fand fLemeshow 

fmempunyai fsignifikansi fsebesar f18,3 f% flebih fbesar fdaripada f5%, fyang fberarti fmodel 

fsudah fbisa fdikatakan fbaik. fDapat fdilihat fdi fbawah fini f: 

Nilai fChi-square : f11,423 

Nilai fdf  : f8 

Signifikansi  : f0,179 

Dengan fmemakai fpersamaan f(4-2) fsimulasi futilitas fdan fdimasukkan fkedalam 

fpersamaan f(4-2) funtuk fmemperoleh fhasil fmodel fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fsebagai 

fberikut f: 

Pi f= fF(βo f+ fβ1X1i) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 f= f

1

1+𝑒−(𝛽𝑜+ 𝑓𝛽1𝑋1𝑖)
 (4-1) 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 

Z f= f0,059 f– f1,026 fX12 f f+ f0,566 fX13 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(0,059 f– f1,026 fX12 f f+ f0,566 fX13)
 f 
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 fSetelah fmendapatkan fpersamaan fmodel fpeluang fkecelakaan fkemudian fdi fsimulasikan 

funtuk fmengetahui fpeluang fberdasarkan fkategori fvariabel fpenjelas. 

X12 X13 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

0 0 0.515 0.485 

1 0 0.275 0.725 

0 1 0.651 0.349 

1 1 0.401 0.599 

Keterangan f: 

X12 f= fJarak fTempuh  0 f= f> f15 fKm 

1 f= f< f15 fKm 

X12 f= fMaksud fPergerakan 0 f= fBekerja 

1 f= fLainnya 

Contoh fperhitungan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(0,059 f– f1,026 f(0) f f+ f0,566 f(0))
 f f= f0,515 

Berdasarkan fsimulasi fdi fatas fdapat fdiinterpretasikan fsebagai fberikut f: 

1. Berdasarkan fkarakteristik fPergerakan fyang fdipengaruhi foleh fjarak ftempuh fdan fmaksud 

fpergerakan fpengguna fsepeda fmotor. fPengguna fsepeda fmotor fdengan fjarak ftempuh 

flebih fdari f15 fKm fdan fmaksud fpergerakannya funtuk fbekerja fmemiliki fpeluang 

fmengalami fkecelakaan fsebesar f51,5 f%. 

2. Berdasarkan fkarakteristik fPergerakan fyang fdipengaruhi foleh fjarak ftempuh fdan fmaksud 

fpergerakan fpengguna fsepeda fmotor. fPengguna fsepeda fmotor fdengan fjarak ftempuh 

fkurang fdari f15 fKm fdan fmaksud fpergerakannya funtuk fbekerja fmemiliki fpeluang 

fmengalami fkecelakaan fsebesar f27,5 f%. 

3. Berdasarkan fkarakteristik fPergerakan fyang fdipengaruhi foleh fjarak ftempuh fdan fmaksud 

fpergerakan fpengguna fsepeda fmotor. fPengguna fsepeda fmotor fdengan fjarak ftempuh 

flebih fdari f15 fKm fdan fmaksud fpergerakannya fselain funtuk fbekerja f(Sekolah, fBelanja, 

fRekreasi, fBertemu fteman) fmemiliki fpeluang fmengalami fkecelakaan fsebesar f65,1 f%. f 
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4. Berdasarkan fkarakteristik fPergerakan fyang fdipengaruhi foleh fjarak ftempuh fdan fmaksud 

fpergerakan fpengguna fsepeda fmotor. fPengguna fsepeda fmotor fdengan fjarak ftempuh 

fkurang fdari f15 fKm fdan fmaksud fpergerakannya fselain funtuk fbekerja f(Sekolah, fBelanja, 

fRekreasi, fBertemu fteman) fmemiliki fpeluang fmengalami fkecelakaan fsebesar f40,1 f%. 

4.7.3 Peluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fPerilaku 

Pada fkarakteristik fperilaku fterdapat f25 fvariabel fpenjelas fyang fakan fdiuji fkorelasi, 

fyang fkemudian fakan fdibuat fmodel fpeluang fkecelakaan, fdianalisis fdan fdibuat fsimulasi. 

fAnalisis ftersebut fdengan fcara fmencari fvariabel fpenjelas fyang fsignifikan fmempengaruhi 

fvariabel frespon. fPemodelan fini fmenggunakan fvariabel fpenjelas fdan fmenggunakan 

fbinomial flogit fyang fmemiliki fkategori f1 fdan f0 fyang fdapat fdilihat fpada fTabel f4.15 

Tabel f4.15 

Variabel fPenjelas fKarakteristik fPerilaku fKabupaten fKediri 

Notasi Indikator Kategori 

Variabel fpenjelas 

X24 Memeriksa fKondisi fLampu 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X25 Memeriksa fKondisi fRem f 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X26 Memeriksa fKondisi fBan 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X27 Memeriksa fKondisi fRantai f 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X28 Memeriksa fKondisi fAki f 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X29 Memeriksa fMinyak fPelumas 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X30 Memeriksa fKaca fSpion 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X31 Memakai fHelm 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X32 Memakai fSarung fTangan 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X33 Memakai fSepatu 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X34 Memakai fPelindung fSiku 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X35 Memakai fPakaian fTebal f/ fJaket 0 f= fTidak 

  1 f= fIya 
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Notasi Indikator Kategori 

Variabel fpenjelas 

X36 Berboncengan 0 f= fTidak 

  1 f= fIya 

X37 Berjalan fsecara fBerombongan 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X38 Bersendau fgurau 0 f= fTidak 

 f  f 1 f= fIya 

X39 Menerobos fLampu fMerah 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X40 Membawa fbarang fdalam fjumlah fbesar 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X41 Mendahului fdari fsebelah fkanan 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X42 Memberi ftanda fsaat fBerbelok 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X43 Bermain fGadget 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X44 Berpindah fLajur fSebelum fBerbelok 0 f= fTidak 

  1 f= fIya 

X45 Melihat fSpion fSebelum fBerbelok 0 f= fTidak 

  
1 f= fIya 

X46 Taat fRambu-Rambu fLalu fLintas 0 f= fTidak 

  1 f= fIya 

X47 Membunyikan fKlakson fUntuk fMemberi fTanda f 0 f= fTidak 

 Pengendara fLain 1 f= fIya 

X48 Melakukan fperjalanan fsaat fhujan 0 f= fTidak 

  1 f= fIya 

Variabel fRespon  f 

Y Pengalaman fKecelakaan 0 f= fTidak 

 f  f 1 f= fYa 

 

Tabel f4.16 

Nilai fKorelasi fKarakteristik fPerilaku fKabupaten fKediri 

Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Memeriksa fKondisi fLampu X24 -0,059 

Memeriksa fKondisi fRem f X25 -0,593** 

Memeriksa fKondisi fBan X26 -0,525** 

Memeriksa fKondisi fRantai f X27 -0,299** 

Memeriksa fKondisi fAki f X28 -0,159 

Memeriksa fMinyak fPelumas X29 -0,220* 
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Variabel fPenjelas Notasi Nilai fKorelasi 

Memeriksa fKaca fSpion X30 -0,445** 

Memakai fHelm X31 -0,016 

Memakai fSarung fTangan X32 -0,022 

Memakai fSepatu X33 0,002 

Memakai fPelindung fSiku X34 -0,067 

Memakai fPakaian fTebal f/ fJaket X35 -0,145 

Berboncengan X36 -0,052 

Berjalan fsecara fBerombongan X37 -0,026 

Bersendau fgurau X38 -0,198* 

Menerobos fLampu fMerah X39 0,194 

Membawa fbarang fdalam fjumlah fbesar X40 -0,079 

Mendahului fdari fsebelah fkanan X41 -0,078 

Memberi ftanda fsaat fBerbelok X42 -0,065 

Bermain fGadget X43 -0,118 

Berpindah fLajur fSebelum fBerbelok X44 -0,008 

Melihat fSpion fSebelum fBerbelok X45 -0,103 

Taat fRambu-Rambu fLalu fLintas X46 -0,016 

Membunyikan fKlakson fUntuk fMemberi fTanda 

fPengendara fLain 
X47 -0,179 

Melakukan fperjalanan fsaat fhujan X48 -0,088 

Variabel fRespon Notasi  

Pernah fMengalami fKecelakaan fSepeda fMotor Y  
 

Menurut fuji fkorelasi fyang fdilakukan fdalam fkarakteristik fperilaku fmengenai fvariabel 

fpenjelas fterhadap fvariabel frespon fdapat fdisimpulkan fbahwa fpengendara fyang fMemeriksa 

fkondisi frem f(X25), fMemeriksa fkondisi fban f(X26), fMemeriksa fkondisi frantai f(X27), fdan 

fMemeriksa fkaca fspion f(X30) fmemiliki fketerkaitan fdengan fvariabel frespon fkarena 

fmemiliki fnilai fkorelasi flebih fdari f0,5 fdan fmemiliki fsignifikansi fkurang fdari f0,05. fVariabel-

variabel ftersebut fmempengaruhi fpeluang fterjadinya fkecelakaan fsepeda fmotor. fSelanjutnya 

fvariabel-variabel ftersebut fdimodelkan fdengan fregresi flogistic fmenggunakan faplikasi 

fSPSS. fDapat fdilihat fhasil fpemodelan fvariabel ftersebut: 
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Tabel f4.17 f 

Model fLogit fModel fPeluang fKecelakaan fBerdasarkan fKarakteristik fPerilaku fKabupaten 

fKediri 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Langkah1a X25 -2.104 .623 11.407 1 .001 .122 

X26 -1.579 .620 6.483 1 .011 .206 

Konstanta 1.313 .461 8.121 1 .004 3.716 

Keterangan : 

B = Nilai untuk persamaan regresi logistic  

S.E. = Standard Error  

Wald = Nilai Wald Chi-square  

df = Derajat kebebasan 

Sig. = Signifikansi 

Exp(B) = Nilai Odd ratio 

Berdasarkan fTabel f4.21 fhasil fpengujian fmodel fregresi flogistik fsebagai fberikut f: 

Z f= f1,313 f– f2,104 fX25 f– f1,579 fX26 f      (4-3) 

Setelah fmendapatkan fpersamaan futilitas f(Z) fdi fatas, fmaka fselanjutnya fadalah fmeninjau 

fnilai fR 

Nilai fkoefisien fNagelkerke fR fSquare fyang fdidapatkan fdari faplikasi fSPSS fdigunakan 

funtuk fmenunjukkan fbesarnya fnilai fkoefisien fdeterminasi fsebagai fberikut f: 

Nilai f-2 fLog flikelihood : f83,141 

Cox f& fSnell fR fSquare : f0,334 

Nagelkerke fR fSquare  : f0.471 

R fSquare fstatistic fpada ftabel fdi fatas fadalah fmembandingkan fmodel fakhir f(-2 fLog 

flikelihood f) fdengan fmodel fnull. fNilai ftersebut fmenjelaskan fsemakin fbanyak fnilai fvariasi 

fyang fdapat fdijelaskan foleh fsuatu fmodel. fNilai fmodel fada fpada frentang fnol f( f0 f) fsampai 

fsatu f( f1 f). fJika fnilai fR fsquare fsemakin fmendekati fsatu fmaka fsuatu fmodel fdapat 

fmenjelaskan fkeragaman. fNilai fNagelkerke fR fSquare fhasil fpemodelan fsebesaar f0,471 fyang 

fberarti fvariabilitas fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fdapat fdijelaskan foleh fvariabel 

fpenjelas fsebesar f47,1 f% fdan fsisanya fdijelaskan fvariabel fpenjelas flainnya. f 

Hosmer fand fLemeshow ftest fdigunakan funtuk fmenguji fgoodness fof ffit fmodel f fatau 

fmenguji fkelayakan fmodel fapakah fsudah fada fperbedaan fsignifikan fantara fmodel fdengan 

fnilai fobservasi fsehingga fmodel fsudah ffit fdengan fdata. fJika fnilai fhasil ftes fHosmer fand 
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fLemeshow flebih fbesar fdari f5% fberarti fmodel fmampu funtuk fmemprediksi fnilai 

fobservasinya fdengan ftingkat fkepercayaan f95 f%. fHasil ftes fHosmer fand fLemeshow 

fmempunyai fsignifikansi fsebesar f0 f% flebih fkecil fdaripada f5%, fyang fberarti fmodel fsudah 

fbisa fdikatakan fkurang fbaik. fDapat fdilihat fdi fbawah fini f: 

Nilai fChi-square : f0,191 

Nilai fdf  : f2 

Signifikansi  : f0,909 

Dengan fmemakai fpersamaan f(4-3) fsimulasi futilitas fdan fdimasukkan fkedalam 

fpersamaan f(4-3) funtuk fmemperoleh fhasil fmodel fpeluang fkecelakaan fsepeda fmotor fsebagai 

fberikut f: 

Pi f= fF(βo f+ fβ1X1i) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 f= f

1

1+𝑒−(𝛽𝑜+ 𝑓𝛽1𝑋1𝑖)
 (4-1) 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−𝑧
 

Z f= f1,313 f– f2,104 fX25 f– f1,579 fX26  

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(1,313 f– f2,104 fX25 f– f1,579 fX26 f f)
 f 

 fSetelah fmendapatkan fpersamaan fmodel fpeluang fkecelakaan fkemudian fdi fsimulasikan 

funtuk fmengetahui fpeluang fberdasarkan fkategori fvariabel fpenjelas. 

X25 X26 
Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

0 0 0.788 0.212 

1 0 0.312 0.688 

0 1 0.434 0.566 

1 1 0.085 0.915 
 f 

Keterangan f: 

X25 f= fMemeriksa fKondisi fRem  0 f= fTidak 

1 f= fIya 

X27 f= fMemeriksa fKondisi fRantai  0 f= fTidak 

1 f= fIya 
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Contoh fperhitungan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(1,313 f– f2,104 f(0)– f1,579 f(0))
 f f= f0,788 

Berdasarkan fsimulasi fdi fatas fdapat fdiinterpretasikan fsebagai fberikut f: 

1. Berdasarkan fkarakteristik fperilaku fyang fdipengaruhi foleh fkebiasaan fpengendara fsepeda 

fmotor fdalam fmemeriksa fkondisi frem fdan fkondisi frantai, fpengguna fsepeda fmotor fyang 

fmemeriksa fkondisi frem fdan ftidak fmemeriksa fkondisi fban fmemiliki fpeluang fkecelakaan 

fsepeda fmotor fsebesar f78,8 f% 

2. Berdasarkan fkarakteristik fperilaku fyang fdipengaruhi foleh fkebiasaan fpengendara fsepeda 

fmotor fdalam fmemeriksa fkondisi frem fdan fkondisi frantai, fpengguna fsepeda fmotor fyang 

ftidak fmemeriksa fkondisi frem fdan ftidak fmemeriksa fkondisi fban fmemiliki fpeluang 

fkecelakaan fsepeda fmotor fsebesar f31,2 f% 

3. Berdasarkan fkarakteristik fperilaku fyang fdipengaruhi foleh fkebiasaan fpengendara fsepeda 

fmotor fdalam fmemeriksa fkondisi frem fdan fkondisi frantai, fpengguna fsepeda fmotor fyang 

fmemeriksa fkondisi frem fdan ftidak fmemeriksa fkondisi fban fmemiliki fpeluang fkecelakaan 

fsepeda fmotor fsebesar f43,4 f% 

4. Berdasarkan fkarakteristik fperilaku fyang fdipengaruhi foleh fkebiasaan fpengendara fsepeda 

fmotor fdalam fmemeriksa fkondisi frem fdan fkondisi frantai, fpengguna fsepeda fmotor fyang 

ftidak fmemeriksa fkondisi frem fdan fmemeriksa fkondisi fban fmemiliki fpeluang fkecelakaan 

fsepeda fmotor fsebesar f8,5 f% 

4.7.4 Peluang fKecelakaan fdi fKabupaten fKediri 

Untuk fpemodelan fini fadalah fpenggabungan fdari fpemodelan fpeluang fkecelakaan fdari 

fkarakteristik fsosio-ekonomi, fkarakteristik fpergerakan, fdan fkarakteristik fperilaku. fModel 

fini fmenggunakan fbatas fsignifikansi f0,05 fyang fmemiliki farti fvariabel fpenjelas fberpengaruh 

fterhadap fvariabel frespon fsecara fsignifikan fyaitu fvariabel fyang fmemiliki fnilai fsignifikansi 

fkurang fdari f0,05. fAngka fsignifikansi fvariabel fpenjelas fterhadap fvariabel frespon fdapat 

fdilihat fpada ftabel fberikut f: 
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Tabel f4.18 

Variabel fPenjelas fyang fSignifikan fterhadap fVariabel fRespon fdi fKabupaten fKediri 

Notasi Variabel B Sig. 

X1 Jenis fKelamin 1.966 .012 

X12 Jarak fTempuh -.499 .061 

X13 Maksud fPergerakan .446 .024 

X25 Memeriksa fKondisi fRem f -1.597 .035 

X26 Memeriksa fKondisi fBan .127 .880 

Setelah fvariabel fterbukti fsecara funivariat fberpengaruh fsecara fsignifikan fterhadap 

fvariabel frespon fmaka fselanjutnya fdilakukan fpemodelan fdengan fmetode fEnter. 

Tabel f4.19 

Model fLogit fPeluang fKecelakaan fdi fKabupaten fKediri 

  f B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Langkah 

f1a 

X1 1.966 .785 6.270 1 .012 7.144 

X12 -.499 .266 3.511 1 .061 .607 

X13 .446 .197 5.120 1 .024 1.562 

X25 -1.597 .758 4.444 1 .035 .202 

X26 .127 .837 .023 1 .880 1.135 

Konstanta -.292 1.052 .077 1 .781 .747 

Keterangan : 

B = Nilai untuk persamaan regresi logistic  

S.E. = Standard Error  

Wald = Nilai Wald Chi-square  

df = Derajat kebebasan 

Sig. = Signifikansi 

Exp(B) = Nilai Odd ratio

Berdasarkan fhasil fuji fdengan fmetode fEnter fdiketahui fvariabel fpenjelas fuang 

fberpengaruh fterhadap fpeluang fkecelakaan fadalah fX1 f(Jenis fKelamin), fX12 f(Jarak 

fTempuh), fX13 f(Maksud fPergerakan), fX25 f(Memeriksa fKondisi fRem), fdan fX26 f(Memeriksa 

fKondisi fBan). fNilai fKoefisien fregresi f(B) fX12 fdan fX25 fbernilai fnegative, fyang fartinya 

fvariabel fpenjelas f(X) fdan fvariabel frespon f(Y) fberbanding fterbalik. fUntuk fpembentukan 

futilitas fpeluang fkecelakaan fdirumuskan fdengan f: 

Z f= f-0,292 f+1,966 fX1 f– f0,499 fX12 f+ f0,446 fX13 f– f1,597 fX25 f+ f0,127 fX26 

 Berdasarkan fpersamaan fdi fatas, fmaka fdiperoleh fhasil fmodel fpediksi fpeluang 

fkecelakaan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fsebagai fberikut f: 

 P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−0,292 f+1,966 fX1 f– f0,499 fX12 f+ f0,446 fX13 f– f1,597 fX25 f+ f0,127 fX26)  
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X1 X12 X13 X25 X26 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

1 1 1 0 0 0.901 0.099 

0 0 0 1 1 0.235 0.765 

1 0 0 1 1 0.687 0.313 

0 1 0 1 1 0.157 0.843 

0 0 1 1 1 0.325 0.675 

0 0 0 0 1 0.603 0.397 

1 0 1 1 0 0.752 0.248 

1 1 0 1 1 0.572 0.428 

1 0 1 1 1 0.775 0.225 

1 0 0 0 1 0.916 0.084 

1 0 0 1 0 0.659 0.341 

0 1 1 1 1 0.226 0.774 

0 1 0 0 1 0.480 0.520 

0 1 0 1 0 0.141 0.859 

0 0 1 0 1 0.704 0.296 

0 0 1 1 0 0.298 0.702 

0 0 0 0 0 0.572 0.428 

1 1 1 1 1 0.676 0.324 

1 1 0 0 1 0.868 0.132 

0 1 1 0 1 0.590 0.410 

0 1 1 0 1 0.590 0.410 

0 1 1 1 0 0.205 0.795 

0 0 1 0 0 0.677 0.323 

1 1 1 0 1 0.911 0.089 

1 1 1 1 0 0.647 0.353 

0 1 1 0 0 0.559 0.441 

1 0 0 0 0 0.905 0.095 

Keterangan f: 

X1 = fJenis fKelamin   0 f= fLaki f– fLaki 

1 f= fPerempuan  

X12 = fJarak fTempuh   0 f= f> f15 fKm 

1 f= f< f15 fKm 

X13 = fMaksud fPergerakan   0 f= fBekerja 

1 f= fLainnya 

X25 = fMemeriksa fKondisi fRem f  0 f= fTidak 

1 f= fIya 

X26 = fMemeriksa fKondisi fBan  0 f= fTidak 

1 f= fIya 
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Contoh fPerhitungan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−0,292 f+1,966 fX1 f– f0,499 fX12 f+ f0,446 fX13 f– f1,597 fX25 f+ f0,127 fX26)
 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−0,292 f+1,966 f(0) f– f0,499 f(0) f+ f0,446 f(0) f– f1,597 f(0) f+ f0,127 f(0))
 f f= f0,572 

Berdasarkan fcontoh fperhitungan fdiatas fdapat fdilihat fbahwa fpemodelan fprediksi 

fpeluang fterjadinya fkecelakaan fdi fKabupaten fKediri fterhadap fpengendara fsepeda fmotor 

fdipengaruhi foleh fjenis fkelamin, fJarak ftempuh, fmaksud fpergerakan, fmemeriksa fkondisi 

frem fdan fmemeriksa fkondisi fban. fDari fpenelitian fyang fdilakukan, fmodel fpeluang 

fkecelakaan fyang fmelibatkan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fyang fterbesar 

fdipengaruhi foleh fpengendara fdengan fjenis fkelamin fPerempuan, fberkendara fdengan fjarak 

ftempuh flebih fdari f15 fKm, fmaksud fpergerakan funtuk fbekerja, fsebelum fbepergian ftidak 

fmemeriksa fkondisi frem fdan fmemeriksa fkondisi fban fmemiliki fpeluang fkecelakaan fyang 

fterbesar fyaitu f91,6 f%. 

4.7.5 Rekapitulalsi fModel fPeluang fKecelakaan fdi fKabupaten fKediri 

a. Karakteristik fSosio-Ekonomi 

Persamaan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−1,504 f+ f2,546 fX1 f)
 f 

  

 f 

 

Keterangan f: 

X1 f= fJenis fKelamin 0 f= fLaki f– fLaki 

1 f= fPerempuan 

Dari fkarakteristik fSosio-Ekonomi fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri 

fdengan fjenis fkelamin fperempuan fberpotensi fmengalami fkecelakaan fsebesar f73,9 f%. 

 

X1 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

1 0.739 0.261 
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b. Karakteristik fPergerakan 

Persamaan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(0,059 f– f1,026 fX12 f f+ f0,566 fX13)
 f 

X12 X13 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

0 1 0.651 0.349 

 

Keterangan f: 

X12 f= fJarak fTempuh  0 f= f> f15 fKm 

1 f= f< f15 fKm 

X12 f= fMaksud fPergerakan 0 f= fBekerja 

1 f= fLainnya 

Dari fkarakteristik fPergerakan fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fdengan 

fjarak ftempuh fkurang fdari f15 fKm fdan fmaksud fpergerakan fselain funtuk fbekerja fberpotensi 

fmengalami fkecelakaan f65,1 f%. 

 

c. Karakteristik fPerilaku 

Persamaan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(1,313 f– f2,104 fX25 f– f1,579 fX26 f f)
 f 

 

 

 

Keterangan f: 

X25 f= fMemeriksa fKondisi fRem  0 f= fTidak 

1 f= fIya 

X27 f= fMemeriksa fKondisi fRantai 0 f= fTidak 

1 f= fIya 

X25 X26 
Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

0 0 0.788 0.212 
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Dari fkarakteristik fPerilaku fpengendara fsepeda fmotor fdi fKabupaten fKediri fdengan 

fperilaku fsebelum fberkendara ftidak fmemeriksa fkondisi frem fdan ftidak fmemeriksa fkondisi 

frantai fberpotensi fmengalami fkecelakaan fsebesar f78,8 f%. 

 

d. Karakteristik fSosio-Ekonomi, fPergerakan fdan fPerilaku 

Persamaan f: 

P(BA) f= f

1

1+ 𝑓𝑒−(−0,292 f+1,966 fX1 f– f0,499 fX12 f+ f0,446 fX13 f– f1,597 fX25 f+ f0,127 fX26) 

X1 X12 X13 X25 X26 

Probabilitas 

Kecelakaan 
Tidak 

fKecelakaan 

1 0 0 0 1 0.916 0.084 

1 0 0 0 0 0.905 0.095 

Keterangan f: 

X1 f= fJenis fKelamin   0 f= fLaki f– fLaki 

1 f= fPerempuan  

X12 f= fJarak fTempuh   0 f= f> f15 fKm 

1 f= f< f15 fKm 

X13 f= fMaksud fPergerakan  0 f= fBekerja 

1 f= fLainnya 

X25 f= fMemeriksa fKondisi fRem f 0 f= fTidak 

1 f= fIya 

X26 f= fMemeriksa fKondisi fBan  0 f= fTidak 

1 f= fIya 

Berdasarkan fpenggabungan fvariabel fpenjelas fdari fkarakteristik fSosio-Ekonomi, 

fPergerakan fdan fPerilaku fdidapatkan fmodel fpeluang fkecelakaan fdengan fhasil fyang 

fberpotensi ftertinggi fyaitu fpengendara fdengan fjenis fkelamin fperempuan, fdengan fjarak 

ftempuh fperjalanan flebih fdari f15 fKm, fmaksud fpergerakan funtuk fbekerja, fsebelum 

fberkendara ftidak fmemeriksa fkondisi frem fdan fmemeriksa fban. fDi fhasil fsimulasi fpeluang 

fkecelakaan fdidapatkan fhasil fyang fberbeda ftipis fantara fpengendara fyang fmemeriksa 

fkondisi fban fdan fyang ftidak fmemeriksa fkondisi fban, fkarena fmemiliki fkoefisien fyang fkecil, 

fdan ftidak fterlalu fberpengaruh fsignifikan fterhadap fmodel. 
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Halaman fini fsengaja fdikosongkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri 

Pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri berdasarkan karakteristik Sosio-

Ekonomi mayoritas sebagai berikut : 

- Jenis kelamin laki-laki (77%) 

- Usia 15 – 25 tahun (62%) 

- Pendidikan terakhir SMU/MA (64%) 

- Penghasilan Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 (56%) 

- Pekerjaan Wirausaha (47%) 

- Memiliki SIM (73%) 

Pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri berdasarkan karakteristik Pergerakan 

mayoritas sebagai berikut : 

- Maksud pergerakan Bekerja (39%) 

- Jarak tempuh >15 Km (44%) 

- Waktu tempuh perjalanan 30 – 60 menit (46%) 

- Rutin menggunakan sepeda motor (91%) 

- Waktu mulai mengendarai sepeda motor tidak tentu (48%)  
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Pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri berdasarkan karakteristik Perilaku 

mayoritas sebagai berikut : 

Selalu Sering Kadang - kadang Tidak Pernah 

Memeriksa kondisi 

Rem 

 

Memeriksa kaca spion 

 

Memakai helm 

 

Memberi tanda sebelum 

berbelok 

 

Melihat spion sebelum 

Berbelok 

 

Taat rambu lalu lintas 

 

Membunyikan klakson 

untuk memberi tanda 

Memeriksa 

kondisi Ban 

 

Memakai jaket 

tebal 

 

Berpindah 

Lajur sebelum 

berbelok 

Memeriksa kondisi 

Lampu 

 

Memeriksa kondisi 

Rantai 

 

Memeriksa kondisi 

Aki 

 

Memeriksa kondisi 

Pelumas 

 

Memakai Sepatu 

 

Berboncengan 

 

Mendahului dari 

sebelah kanan 

 

Melakukan 

perjalanan saat hujan 

Memakai sarung 

tangan 

 

Memakai pelindung 

siku 

 

Berjalan secara 

bergerombol 

 

Bersendagurau 

 

Menerobos lampu 

merah 

 

Membawa muatan 

besar 

 

Bermain gadget 

 

 

 

  

  

  

 

2. Karakteristik kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor di Kabupaten 

Kediri 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik Kecelakaan yaitu pengalaman kecelakaan 

pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri didapatkan hasil mayoritas pengendara 

sepeda motor di Kabupaten Kediri pernah mengalami kecelakaan pada saat mengendarai 

sepeda motor, yaitu berjumlah 69 responden dari 100 responden, atau sebesar 69 %. 

Kerugian yang ditanggung pengendara sepeda motor akibat cedera yang dialami karena 

kecelakaan kurang dari Rp 100.000 dan kerugian untuk perbaikan sepeda motor berkisar Rp 

100.000 sampai Rp 500.000. Mayoritas pengendara sepeda motor mengalami kecelakaan 

sepeda motor pada siang hari dan diakibatkan oleh jalan yang licin. 

 

3. Model peluang kecelakaan yang melibatkan pengendara sepeda motor di Kabupaten 

Kediri 

Model peluang kecelakaan pengendara sepeda motor di Kabupaten Kediri memiliki 4 

tinjauan, yaitu berdasarkan karakteristik pengendara sepeda motor dengan 3 karakteristik di 
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dalamnya, yaitu karakteristik Sosio-Ekonomi, karakteristik Pergerakan, dan karakteristik 

Perilaku, serta model peluang berdasarkan gabungan dari ketiga karakteristik tersebut yang 

dijadikan sebagai pemodelan peluang kecelakaan di Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan karakteristik Sosio-Ekonomi didapatkan model peluang kecelakaan 

sebagai berikut : 

P(Xi) = 
1

1+ 𝑒−(−1,504 + 2,546 X1 ) 

Dengan X1 adalah jenis kelamin. 

Berdasarkan karakteristik Pergerakan didapatkan model peluang kecelakaan sebagai 

berikut : 

P(Xi) =
1

1+ 𝑒−(0,059 – 1,026 X12  + 0,566 X13) 

Dengan X12 adalah jarak tempuh pengendara sepeda motor setiap harinya dan X13 adalah 

maksud pergerakan. 

Berdasarkan karakteristik Perilaku didapatkan model peluang kecelakaan sebagai 

berikut : 

P(Xi) = 
1

1+ 𝑒−(1,313 – 2,104 X25 – 1,579 X26  ) 

Dengan X12 adalah memeriksa kondisi rem dan X12 adalah memeriksa kondisi ban, kedua 

variabel ini dilakukan pada saat sebelum melakukan pergerakan. 

Berdasarkan penggabungan dari karakteristik Sosio-Ekonomi, Pergerakan dan Perilaku 

didapatkan model peluang kecelakaan sebagai berikut : 

P(Xi) = 
1

1+ 𝑒−(−0,292 +1,966 X1 – 0,499 X12 + 0,446 X13 – 1,597 X25 + 0,127 X26)
 

Dari penelitian yang dilakukan, model peluang kecelakaan yang melibatkan pengendara 

sepeda motor di Kabupaten Kediri yang terbesar dipengaruhi oleh pengendara dengan jenis 

kelamin Perempuan, berkendara dengan jarak tempuh kurang dari 5 km, maksud pergerakan 

untuk bekerja, sebelum bepergian tidak memeriksa kondisi rem dan memeriksa kondisi ban 

memiliki peluang kecelakaan yang terbesar yaitu 91,6 %. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan dan kesimpulan 

dalam penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran agar kedepannya bisa lebih baik dan 

mendapatkan hasil yang sesuai sebagai berikut ini : 



 

98 
 

a. Perlu ditambah jumlah responden agar mendapatkan keragaman data dan menambah 

keakurasian hasil pemodelan. 

b. Dalam pembuatan kuesioner dibuat dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh 

responden dengan menyesuaikan dengan wilayah penelitian, dan saat pelaksanaan 

survey dan wawancara dijelaskan lagi secara detail mengenai poin-poin dari 

pertanyaan yang sekiranya kurang dipahami oleh responden sehingga meminimalisir 

dalam pengisian data. 

c. Penelitian masih perlu pengembangan, oleh karenanya diperlukan pengembangan 

variabel penelitian sehingga lebih bervariasi dan lebih detail. Variabel yang mungkin 

ditambahkan adalah variabel mengenai keadaan psikis dan keadaan fisik pengendara 

sepeda motor. Keadaan psikis yang dimaksudkan adalah sifat dasar yang dimiliki 

pengguna sepeda motor, kecenderungan menanggapi keadaan di jalan raya dan 

sebagainya. Sedangkan keadaan fisik yang dimaksud adalah keadaan kesehatan atau 

tingkat berfungsinya indera yang dimiliki pengendara sepeda motor. 
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